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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah meng-
hasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya
ialah naskah Sejarah Pengaruh Pelita Terhadap Kehidupan Masya-
rakat Pedesaan Daerah Bali Tahun 1981/1982.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan,
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjut-
nya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Di-
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli perorangan di
daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada se-
mua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan penghargaan
dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang
terdiri dari Drs. A.A. Gede Putra Agung, F.X. Soenaryo, Nyoman
Suaryana dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdiri dari
Drs. M. Soenyata Kartadarmadja, Sutrisno Kutoyo.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, Pebruari 1985
Pemimpin Proyek,

Drs. H. Ahmad Yunus
NIP. 130146112
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun
anggaran 1981/1982 telah berhasil menyusun naskah Sejarah Penga-
ruh Pelita Terhadap Kehidupan Masyarakat Pedesaan Daerah Bali.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
darj semua pihak di pusat maupun di daerah, terutama dari pihak
Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta
yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan
tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang
akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengembang-
kan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini
masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang
tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa dan
negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Pebruari 1985.
Direktur Jenderal Kebudayaan,

V frehados

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123.
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A

BAB 1
PENDAHULUAN

RUMUSAN PERMASALAHAN

Negara kita yang terdiri dari beribu-ribu pulau besar dan kecil
yang terletak di daerah yang beriklim tropis sebagian besar
penduduknya berdiam di desa dan mata pencaharian utamanya
adalah di bidang pertanian.

Oleh karena itu kedudukan dan peranan desa dalam pembangun-
an sangatlah penting, sebab sebagian besar kebutuhan masyarakat
datangnya dari desa.

Dalam pembangunan sekarang ini di mana kita sedang me-
masuki Pelita tahap ketiga, pemerintah telah banyak perhatian-
nya terhadap pedesaan baik dalam bidang pisik seperti perbaikan
jalan-jalan yang menuju ke desa, (dalam bidang komunikasi),
dalam bidang pertanian maupun dalam bidang pendidikan. Untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh Pelita di daerah terhadap
kehidupan masyarakat pedesaan, maka untuk tahun anggaran
1981/1982 Proyek IDKD yang dikelola pada Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional, Ditjen Kebudayaan, Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan untuk aspek Sejarah memilih topik :
Sejarah Pengaruh Pelita Terhadap Kehidupan Masyarakat Pede-
saan di Daerah.

Seperti halnya dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia, di
Bali sejak dilaksanakannya Pelita mulai tahun 1969 pem-
bangunan di kota maupun di desa kelihatan mengalami kemajuan
secara pesat. Hubungan antara kota dengan daerah pedesaan yang
dulunya terasa terpencil, maka sekarang akibat dilakukan per-
baikan di bidang transportasi seperti perbaikan jalan dan
pembukaan jalan baru ke desa-desa ditambah semakin banyaknya
kendaraan bermotor, jauh memperlancar hubungan antara kota
dengan desa.

Kemajuan di segala bidang sudah mulai dirasakan oleh
masyarakat pedesaan. Bertitik tolak dari kemajuan-kemajuan
yang telah dialamj oleh masyarakat pedesaan akibat pem-
bangunan di segala bidang yang sedang kita laksanakan dewasa ini
timbullah berbagai masalah baik langsung maupun tidak lang-
sung yang permasalahannya cukup luas dan komplek.



Bangli, Kabupaten Klungkung dengan ibu kotanya Klungkung

dan Kabupaten Karangasem dengan ibu kotanya Amlapura.

Dari delapan Kabupaten yang ada di Bali itu dalam penulis-
an ini diambil empat kabupaten sebagai sampel yang dapat me-
wakili kedelapan kabupaten tersebut dan masing-masing kabu-
paten dipilih tiga desa dengan memperhatikan perkembangan
desa tersebut sejak 1969 dan mengkategorikan desa yang dipakai
sampel menjadi tiga, yaitu :

a. Desa Swadaya

b. Desa Swakarya

c. Desa Swasembada.

Adapun alasan pemilihan empat Kabupaten ini berdasarkan le-

tak atau lokasinya dilihat dari jarak antara kabupaten tersebut

dengan ibu kota propinsi dalam hal ini kota Denpasar sebagai
ibu kota propinsi Bali.

Keempat kabupten tersebut ialah :

1. Kabupaten Jembrana yang terletak di ujung barat pulau Bali
terletak 1.k. 90 km sebelah barat dari kota Denpasar. Tiga
buah desa yang dipakai sampel masing-masing desa Tuwed,
-desa Loloan Barat dan desa Yeh Embang.

2. Kabupaten Tabanan yang terletak 20 km di sebelah barat kota
Denpasar dengan tiga buah desanya yang dipakai sampel,
masing-masing desa Rejasa, desa Buahan dan desa Baturiti.

3. Kabupaten Badung dengan ibu kotanya Denpasar juga sebagai
kota administratif, dengan tiga buah desanya yang dipakai
sampel masing-masing desa Padangsambian, salah satu desa
yang termasuk wilayah kota administratif Denpasar, desa
Sempidi dan desa Angantaka.

4, Kabupaten Karangasem yang terletak 76 km sebelah timur
dari kota Denpasar dengan tuga buah desanya sebagai sampel,
yaitu : desa Ban, desa Tumbu dan desa Nyuh Tebel.1)

Di samping dilihat dari sudut lokasi pemilihan sampel ke 12 desa
yang dapat mewaikili desa-desa di Bali untuk mendapatkan gam-
baran sejauh mana pengaruh Pelita dalam masa pembangunan
sekarang ini telah dapat mengubah corak desa ke arah kemajuan
seperti yang diharapkan oleh pemerintah maka perlu juga di-
perhatikan situasi dan kondisi dari masing-masing desa sehingga
diperoleh gambaran secara menyeluruh. Untuk itu pemilihan
desa sebagai sampel dicari desa yang terletak di jalur lalu lintas



yang dilalui jalan raya by pass Denpasar—Gilinamuk seperti desa
Sempidi dan juga merupakan desa tepian kota Denpasar bagian
Barat, sedangkan untuk desa di Kabupaten Jembrana desa se-
perti itu adalah desa Tuwed dan desa Yeh Embang. Sebagai ciri
yang kedua adalah desa yang pernah mendapatkan juara dalam
lomba desa tingkat kabupaten, tingkat propinsi dan tingkat
nasional seperti desa Yeh Embang, di kabupaten Jembrana,
desa Nyuh Tebel di Kabupaten Karangasem dan desa Rejasa
di kabupaten Tabanan. Sebagai ciri yang ketiga adalah desa yang
tergolong kurang maju di mana pada tahun 1969 desa ini masih
tergolong desa Swadaya, ada desa yang letaknya dekat dengan
ibu kota kabupaten seperti desa Loloan Barat di kabupaten
Jembrana, ada yang letaknya jauh dari ibu kota kabupaten
seperti desa Ban di Kabupaten Karangasem dan ada lagi desa
yang termasuk kota administratif seperti desa Padangsembian
yang terletak hanya 3 km dari kota Denpasar.

Dengan pemilihan desa seperti tersebut di atas sebagai sam-
pel, sehingga diharapkan akan dapat memberikan data mengenai
perkembangan desa di Bali dari sebelum pelaksanaan Pelita,
yaitu sebelum tahun 1969 sampai sekarang, yaitu setelah pelak-
sanaan dua tahap Pelita.

. PERTANGGUNGJAWABAN PENULISAN

Sesuai dengan prosedur metode penulisan sejarah dan prose-
dur penelitian Ilmu-ilmu Sosial pada umumnya, maka dalam
penyusunan naskah ini mengalami tiga tahap, yaitu : pengum-
pulan data, pengolahan data dan yang terakhir adalah tahap
penulisah, 2)

Beberapa data mengenai pengaruh Pelita khususnya di bidang
pemerintahan desa di Bali didapat dari hasil wawancara di
samping itu juga ada beberapa sumber yang cukup membantu
memperlancar penulisan ini antara lain berupa brosur-brosur
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pembangunan Ma-
syarakat Desa, Departemen Dalam Negeri; juga brosur-brosur
dari Direktorat Pembangunan Desa Propinsi Bali yang berjudul :
Potensi Desa Propinsi Bali : Tipe-tipe Desa dan tahap perkem-
bangannya, Daftar Klasifikasi Desa Daerah Tingkat I Bali, di sam-
ping itu yang juga sangat membantu memperlancar penyusunan
naskah ini adalah beberapa monografi desa di Bali yang banyak
memberikan kelengkapan data tentang perkembangan desa serta
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hasil yang telah diperoleh dalam pembangunan yang sedang kita
laksanakan pada Pelita pertama maupun yang telah dilaksana-
kan pada Pelita tahap kedua.

Sesuai dengan tujuan penulisan, yaitu sebagai usaha pengum-
pulan data dan sebagai bahan informasi, maka penulisan Sejarah
Pengaruh Pelita di Bali terhadap Kehidupan Masyarakat Pede-
saan adalah bersifat deskriptif analitis. Dalam melihat perkem-
bangan serta perubahan-perubahan yang terjadi dalam masya-
rakat pedesaan akibat pengaruh Pelita terutama dalam bidang
pemerintahan desa, pendekatan (approach) yang dipergunakan
adalah pendekatan sosial, yaitu melihat berbagai sistem dan
perubahan sistem masyarakat pedesaan selama pelaksanaan
Pelita di daerah. Oleh karena fokus permasalahan dititik-berat-
kan kepada pemerintahan desa dengan sendirinya juga dalam
penulisan ini ada kecenderungan melihat dari segi strukturnya
sehingga pendekatannya mengarah kepada pendekatan struktural.

Adapun sistematika uraian pada garis besarnya mengikuti
Pola PenelitianKerangka Laporan dan Petunjuk Pelaksanan yang
sudah diarahkan oleh Proyek IDKD, sedangkan bentuk penya-
jiannya sudah tentu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi
di daerah masing-masing.

Mengingat periode yang ditulis adalah ’masa sekarang’ atau

dalam Ilmu Sejarah sering disebut dengan sejarah kontemporer
sehingga data yang dikumpulkan di samping diperoleh dari sum-
ber tertulis, juga didapat dari hasil wawancara dengan orang-
orang yang dianggap tahu dan terlibat langsung dengan kejadian
atau ikut berperan serta dalam pembangunan di desa.
Pemilihan responden lebih diutamakan kepada tokoh-tokoh
pimpinan masyarakat, terutama bagi mereka yang pernah men-
jadi Kepala Desa baik dari masa sebelum Pelita dan sesudah Pe-
lita.

Daftar catatan BAB I

1. Tentang lokasi masing-masing desa secara lebih mendetail
dapat lihat penjelasan dalam Bab II.

2. Untul lebih jelasnya lihat : Kartini Kartoni, Pengantar Meto-
dologi Research Sosial (1960); Lipton dan Moore, Metode
Studi Pedesaan di Negara-Negara Berkembang (1980); dan
Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontem-
porer (1978).



BAB II
KEADAAN DESA SEBELUM PELITA

A, LINGKUNGAN ALAM DAN PENDUDUK

1. Lokasi desa
Keterangan Tuwed Loloan Barat Yeh Embang
Batas desa ; Ds. Candi- | Br. Tengah { Wil. Kab, Buleleng,
Utara kusuma
Lautan In- | Sungai [joga- | Lautan Indonesia
Selatan donesia ding
Ds. Tukad | Ds. Loloan Ds. Yeh Sumbul
Timur Aya Timur
Barat Ds. Candi- | Ds. Lelateng |Ds. Penyaringan
kusuma
Luas wilayah 889,638 hah 53,680 ha  |11.057,652 ha
Jarak dari ik Kec| 6 km 2 km 8 km
Jarak dari ik Kab 12 km 2 km 16 km
Jarak dari Den-
pasar 110 km 96 km 80 km

Keterangan : ik = ibu kota

Wilayah Desa Tuwed Kecamatan Melaya Kabupaten Jem-

brana terdiri dari dataran rendah di bahagian selatan, tanahnya
datar dan makin ke utara wilayahnya makin tinggi dan miring.
Ketinggian wilayah Desa 0 — 200 m dari permukaan laut. Tanah-
nya subur, semua jenis tanaman tropis dapat hidup dengan baik.
Suhu udara rata-rata 30°C, curah hujan yang turun rata-rata
1500 — 2500 m per tahun yang jatuh antara bulan Oktober
sampai dengan Maret. Tanaman yang banyak ditanam pendu-
duk, kelapa, pisang, sawo , mangga, merupakan tanaman di tanah
tegalan. Sedang di sawah yang ditanam adalah padi, kedelai serta
palawija lainnya. Luas tanah tegalan 639 ha dan luas tanah
sawah 250 ha. Sungai Sari Kuning yang lewat di tengah-tengah
Desa berair sepanjang tahun. Wilayah Desa di sebelah selatan me-
rupakan pantai yang landai dan baik untuk nelayan turun ke laut
menangkap ikan.?2



Desa Loloan Barat yang terletak di Kecamatan Negara Ka-
bupaten Jembrana wilayahnya hanya merupakan daerah perkam-
pungan, sedikit pun tidak memiliki tanah pertanian. Permukaan
tanah desa datar, dengan ketinggian 50 — 200 m di atas permu-
kaan laut. Temperatur udara rata-rata 30°C, dengan curah hujan
rata-rata 1500 — 2500 m per tahun yang jatuh antara bulan Ok-
tober dan Maret. Tanah pekaranganrumah ada seluas 53,680
ha. Sungai yang melewati Desa, Sungai Ijogading yang berair
sepanjang tahun.3

Desa Yeh Embang Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jem-
brana letaknya di dataran rendah dengan Kketinggian 0 — 400
m di atas permukaan laut. Permukaan tanah sebagian datar,
terutama di bagian selatan dan timur wilayah desa. Temperatur
udara tara-rata 30°C. dengan curah hujan rata-rata 1500 — 2500
m per tahunang jatuh antara bulan Oktober sampai dengan
Maret. Tanaman yang cocok _di wilayah desa, semua jenis tanam-
an tropis, yang banyak ditanam penduduk adalah tanaman
seperti kelapa, pisang, mangga, untuk di tanam tegalan. Sedang-
kan di tanah sawah ditanam padi dan kedelai serta tanaman
palawija lainnya. Luas tanah tegalan 2775,445 ha dan tanah
sawah luasnya 667 ha. Sungai-sungai yang melewati desa, di se-
belah barat sungai Buah, di tengah desa sungai Embang dan di
sebelah timur sungai Sumba, semua sungai ini berair sepanjang
tahun. Wilayah desa bagian selatan adalah berpantai landai
dan sangat baik bagi nelayan turun ke laut untuk membawa
perahunya.4

Desa Tuwed yang letaknya di bagian barat dari wilayah Ka-
bupaten Jembrana dan Desa Yeh Embang yang letaknya di ba-
gian timur Kabupaten Jembrana mempunyai keadaan alam serta
lingkungan yang hampir sama, tanahnya sama-sama subur, cocok
buat tanaman tropis, curah hujan, maupun ketinggian wilayah
serta suhu udara; di bagian wilayah selatannya sama-sama ber-
batasan dengan laut yang berpantai landai. Sungainya pun sama-
sama berair sepanjang tahun. Keadaan alam dan lingkungan
yang baik tersebut memberikan sumber kehidupan kepada pen-
duduk yang ada di lingkungannya dengan mengadakan usaha per-
tanian sebagai sumber utama. Sedangkan Desa Loloan Barat,
Desa ini hanya merupakan wilayah perkampungan yang letaknya
dekat ibu kota Kabupaten. Keadaan suhu udara curah hujan dan



ketinggian wilayah hampir sama dengan desa Tuwed dan desa
Yeh Embang. Karena wilayah desa hanya merupakan tanah per-
kampungan maka sumber penghidupan penduduk adalah sebagai
pedagang, nelayan, buruh, tukang dan pegawai.

Lokasi Desa Rejasa, Buahan dan Baturiti.5

Keterangan Rejasa Buahan Baturiti

Batas Desa :

Utara Ds. Penatahan| Ds. Petiga Ds. Meliling

Selatan Ds. Timpag | Ds. Denbantas| Ds. Kerambit-

an

Timur Sungai Ho/ds | Ds. Marga Ds. Kukuh
Jegu

Barat Sungai Ngigih | Ds. Wanasari | Sungai Ho dan

sungai Lating,
Luas Wilayah 933,87 ha 749,36 ha 350 ha

Jarak dari ik kec.| 8 km 8 km 6 km
Jarak dari ik kab.| 16 km 8 km 7 km
Jarak dari Den-

pasar 37 km 29 km 28 km

Desa Rejasa Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan letak-
nya di bagian utara wilayah Kabupaten Tabanan. Wilayahnya
merupakan dataran rendah dengan ketinggian 400 — 800 m di
atas permukaan laut. Curah hujan rata-rata 2000 — 2500 m per
tahun yang jatuh antara bulan Oktober sampai dengan Maret.
Suhu udaranya rata-rata antara 25°C — 35°C. Tanahnya subur,
permukaannya sebagian datar dan sebagian miring. Tanaman
yang cocok, semua jenis tanaman tropis seperli : kelapa, panili,
cengkih, mangga dan pisang untuk ditanah tegalan, sedang
di sawah yang ditanam padi, bawang merah/putih dan palawija
lainnya. Tanah tegalan seluas 337,41 ha dan tanah sawah luas-
nya 567,615 ha. Sungai yang melewati desa sungai Ngigih dan
sungai Ho yang berair sepanjang tahun.6

Desa Buahan Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan,
letaknya di dataran rendah dengan permukaannya datar dengan
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ketinggian rata-rata 200 — 400 m di atas permukaan alut. Curah
hujan rata-rata 2000 — 2500 mm per tahun, yang jatuh antara
bulan Oktober sampai dengan Maret. Suhu udara rata-rata
35°C
Tanaman yang cocok, semua tanaman jenis tropis, penduduk
Desa Buahan mayoritas petani dengan tanaman utama padi di
sawah dan kelapa di tanah tegalan, Tanah tegalan ada seluas
399,36 ha dan tanah sawah luasnya 360 ha.
Sungai yang melewati desa sebelah timur sungai Panahan dan
sebelah barat sungai Empas, kedua sungai ini berair sepanjang
tahun7

Desa Baturiti letaknya di dataran rendah dengan ketinggian
rata-rata 100 — 200 m di atas permukaan laut, curah hujan rata-
rata 1500 — 200 mm per tahun yang jatuh antara bulan Ok-
tober sampai dengan Maret. Suhu udara rata-rata sekitar 35°C.
Permukaan tanahnya sebagian datar dan sebagian miring, keada-
an kesuburan tanah sedang, tanam-tanaman yang cocok jenis
tanaman tropis, sedangkan tanan pertanian dari penduduk,
yaitu kelapa, pisang dan mangga di tegalan, padi dan palawija
di sawah. Tanah tegalan seluas 125 ha dan tanah sawah 175 ha,
Sungai Lating yang melewati desa airnya sepanjang tahun. 8

Desa Rejasa yang merupakan bagian wilayah Kabupaten Ta-
banan bagian utara memiliki ketinggian wilayah lebih tinggi di
antara desa Buahan dan desa Baturiti. Walaupun demikian ke-
adaan curah hujan dan kesuburan tanah, serta jenis tanaman
yang cocok hampir ada kesamaan. Ketiga desa ini merupakan
wilayah pertanian padi di sawah dan kelapa di fegalan. Wilayah-
nya sama-sama subur dan penduduknya mayoritas adalah petani.



Lokasi desa Padangsambian, Sempidi dan Angantaka.9

Keterangan Padangsambian | Sempidi Angantaka
Batas desa : Ds. Sempidi Ds. Penarung- | Ds. Sedan
Utara an

Ds. Kuta Ds. Ubung Ds. Jagapati
Selatan Ds. Ubung dan | Ds. Darmasaba | Ds. Singapadu
Timur Pemecutan
Barat Ds. Kerobokan | Ds. Kapal Ds. Sibang
Ds. Dalung
Luas wilayah 946,835 ha 924 ha 239 ha
Jarak dari ik kec, | 3 km 6 km 11 km
Jarak dari ik. kab| 3 km 10 km 12 km
Jarak dari
Denpasar 3 km 10 km 12 km

Desa Padangsambian merupakan desa yang memiliki kondisi
alam tanah liat bergerak (pecah di musim kemarau dan lengket di
musim hujan). Letak wilayah desa di dataran rendah dengan
permukaan tanah datar, serta ketinggian 200 m di atas permu-
kaan laut. Curah hujan rata-rata 2000 — 3000 mm per tahun
yang jatuh pada bulan Nopember sampai dengan Maret dan mu-
sim kemarau bulan April sampai dengan Oktober, yang kadang
kala terjadi pula variasi pergeseran bulan. Suhu udara rata-rata
20°C. Luas tanah tegalan 170.805 ha dan tanah sawah 776 ha.
Keadaan kesuburan tanah termasuk kurang subur karena tanah-
nya jenis tanah liat berlumpur. Tanaman penduduk di tegalan
kelapa, kapuk, mangga, pepaya dan pisang, di sawah ditanam
padi, jagung, kacang, ubi jalar, tomat, kangkung dan bayam.
Sungai yang melewati desa, sungai Mati, tidak berair.10

Desa Sempidi daerahnya merupakan dataran yang landai
dengan ketinggian 200 m i atas permukaan laut, kemiringannya
rata-rata 0 — 10%. Temperatur udara rata-rata 18° — 26°C,
dengan curah hujan rata-rata 2500 — 300 mm per tahun, yang
jatuh pada bulan Nopember sampai dengan Maret. Tanah tegalan
seluas 247,562 ha, tanah sawah 467,193 ha dan tanah perumah-
an/pekarangan 209,245 ha. Tanaman-tanaman penduduk yang
utama padi di sawah dan palawija, di tegalan kelapa, pisang dan
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ketela pohon. Wilayah desa dilalui dua buah sungai, sungai Ke-
ling di sebelah timur dan sungai Sempidi di sebelah selatah,
kedua sungai ini berarir sepanjang tahun.11

Desa Angantaka, desa ini sebagian besar wilayahnya datar
dan. subur untuk pertanian. Ketinggian wilayahnya rata-rata
400 m di atas permukaan laut temperatur udara rata-rata 300°C.
Curah hujan rata-rata 2500 — 3000 mm per tahun yang jatuh
antara bulan Oktober sampai dengan April. Tanah tegalan ada
seluas 22,81 ha dan tanah sawah seluas 169,39 ha. Desa Angan-
taka tidak dilalui sungai yang ada hanya saluran air saja (tela-
bah).12

Bila kita lihat keadaan alam dari ketiga desa itu di atas ter-
lihat, bahwa ketiganya masih bertumpu pada bidang pertanian.
Desa Padangsambian memiliki areal tanah persawahan yang
paling luas, desa Sempidi dan desa Angantaka yang paling sem-
pit, semua memiliki daerah datar serta iklim yang sama.

Lokasi desa Ban, Tumbu danNyuh Tebel, di Kabupaten Karang-
aseml 3 :

Desa Ban, terletak di kecamatan Kube, daerahnya di datar-
an tinggi perbukitan, desa Tumbu merupakan dataran rendah
di bagian selatan dan perbukitan di daerah bagian utara sedang
desa Nyuh Tebel merupakan suatu lembah dari bukit yang
melingkari di bagian timur, utara dan baratnya.

Lokasi desanya sebagai berikut :
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Keterangan Ban Tumbu Nyuh Tebel
Batas desa : Ds. Tianyar Kec. Abang Ds. Tenganan
Utara Kec. Rendang | Selat Lombok | Laut
Selatan Ds. Kubu Ds. Seraya Bukit Tengan-
Timur an

Kec Kintamani |Ds. Karang- Buitan dan Te-

Barat asem nganan Dauh
Tukad

Luas wilayah : 6,992 ha 1459,36 ha 442,045 ha

Jarak dari ik kec | 15 km 9 km 4 km

Jarak dari ik kab.| 45 km 9 km 16 km

Jarak dari

Denpasar 134 km 89 km 64 km

Desa Ban, terletak di dataran tinggi perbukitan, dengan ke-

tinggian rata-rata 400 — 500 m di atas permukaan laut, dan
kemiringan 10 — 25%. Beriklim _panas dan sering terjadi angin
kencang pada bulan Juli — Oktober.
Curah hujan rata-rata 1500 mm per tahun yang jatuh pada bulan
Desember sampai Maret. Suhu udara rata-rata 35°C. Tanah te-
galannya ada seluas 4.026 ha hutan 2.960 ha dan selebihnya
tanah pekarangan seluas 16 ha. Sungai yang ada semua kering
dan di musim hujan kebanjiran, Sumber air sehari-hari untuk
penduduk didapat dari air di Manekaji 5 buah, di Daya 8 buah
dan di Bunga 2 buah. Tanahnya berbatu dan berpasir dan tanam-
an yang cocok adalah jeruk, kapuk, kelapa, pisang, jambu mente
dan pohon lontar di samping itu ditanam pula jagung dan pala-
wija pada musim-musim tertentu. 14

Desa Tumbu, merupakan dataran rendah di bagian selatan
dan dataran tinggi di bagian utara. Jenis tanahnya tanah liat
bercampur pasir dengan kesuburan tingkat sedang. Pada musim
panas, panas sekali dan pada musim dingin dingin sekali, tempe-
ratur udaranya antara 25° — 36° Celsius. Ketinggian wilayah
rata-rata 0 — 700 m di atas permukaan laut serta curah hujan
rata-rata 2000 — 3000 mm per tahun yang jatuh antara bulan
Nopember sampai dengan Maret. Daerah selatan mendapat
pengairan dari sungai Nyuling, sedang di bagian utara kekurang-

13



14

an air, Tanah sawah ada seluas 245,515 ha, tegalan seluas
375,976 ha dan tanah pekarangan luasnya 315.525 ha. Tanaman
yang cocok adalah tanaman tropis, tanaman pertanian pendu-
duk seperti kelapa, jeruk, pisang untuk di tanah tegalan, di
sawah di tanam padi dan palawija. Batas wilayah desa bagian
selatan adalah pantai yang landai.15

Desa Nyuh Tebel sebagian besar tanahnya berupa tanah
tegalan dengan hasil utama kelapa. Di bagian utara tanahnya agak
miring dan di bagian selatan tanahnya datar. Ketinggiannya rata-
rata 0 — 400 m di atas permukaan laut. Temperatur udara rata-
rata 30°C dengan curah hujan rata-rata 1500 — 2000 mm per
tahun, yang jatuh pada bulan Nopember sampai dengan Maret.
Tanaman yang cocok segala macam tanaman tropis, tanaman
penduduk di desa ini, kelapa, pisang, nenas, ini ditanam di tanah
tegalan, sedang di tanah sawah ditanam padi dan palawija. Tanah
tegalan yang ada luasnya 371,71 ha dan tanah sawah seluas
14,10 ha, dan tanah pekarangan 25 ha. Sungai yang lewat di
tengah desa sungai kecil yang hanya berair di musim hujan. Di
bagian selatan batas desa adalah pantai yang landai yang meru-
pakan sumber karang laut bagi penduduk yang membuat ka-
pur.16

Desa Ban, Tumbu dan Nyuh Tebel memiliki keadaan alam
berbeda dan masing-masing mempunyai suatu jenis tanaman
yang cocok di wilayahnya. Desa Ban tanahnya berpasir cocok
untuk tanaman jeruk dan lontar sehingga hasil utama penduduk
jeruk dan gula lontar. Dessa Bumtu di bagian selatannya tanah sa-
wah yang subur dan juga kebun jeruk, di bagian utara merupakan
bukit yang agak kering yan ghasil utamanya kelapa. Sedang
desa Nyuh Teble merupakan desa di suatu lembah dari bukit
yang gundul, keadaan tanahnya subur dan tanah tegalan yang
lebih luas menghasilkan kelapa.

2. Penduduk

Desa Tuwed penduduknya mayoritas petani sebanyak 80%
kemudian menyusul penduduk yang mempunyai mata penca-
harian sebagai buruh dan pedagang. Keadaan pendidikan pendu-
duk yang tua-tua masih buta hurut sedang yang muda-muda 75%
sudah mendapat pendidikan di bangku Sekolah Dasar. Kesehatan
penduduk rata-rata baik dan di dalam pengobatan masih memper-



gunakan dukun tradisional, tapi sudah ada satu dua orang yang
berobat ke rumah sakit. 17

Desa Loloan Barat penduduknya mayoritas adalah pedagang
sebanyak 70% kemudian menyusul nelayan, buruh dan pegawai.
Mengenai pendidikan penduduk desa 80% sudah mendapat
pendidikan di sekolah dasar dan sudah ada beberapa orang yang
sekolah di sekolah SLTP. Mengenai kesehatan penduduk dalam
pengobatan memakai pengobatan tradisional dan juga secara
modern karena dekat dengan rumah sakit. Penduduk mayoritas
beragama Islam tapi terdiri dari beberapa suku sepertu suku
Madura, Bugis, Sasak dan suku Jawa. Walaupun mereka berbeda
suku tetapi mempunyai suatu kesamaan sama-sama beragama
Islam.18

Desa Yeh Embang mayoritas penduduknya adalah petani
kelapa dan petani yang memiliki tanah sawah karena kebanyakan
petani maka kehidupan masyarakat statis. Mengenai kesechatan
penduduk di dalam pengobatan masih mempergunakan secara
tradisional. Mengenai pendidikan yang tua-tua masih buta huruf
dan yang muda 50% sudah mendapat pendidikan di tingkat
Sekolah Dasar.19

Desa Tuwed, desa Loloan Barat dan desa Yeh Embang
mengenai pendidikan dan kesehatan masih ada dalam tingkat
kesamaan sedang dalam mata pencaharian desa Loloan Barat
mayoritas pedagang karena di wilayah desanya tidak ada tanah
pertanian. Di samping itu karena desa Loloan Barat ada di pusat
kota yang sangat memberikan kesempatan bagi penduduknya
untuk mengambil pekerjaan dagang. Di desa Loloan Barat yang
tidak berdagang mengambil pekerjaan sebagai nelayan, karena
nenek moyang mereka memang terkenal sebagai pelaut (Suku
Bugis). Sedang desa Tuwed, Yeh Embang mayoritas penduduk-
nya petani karena wilayahnya luas memiliki tanah pertanian yang
berupa tanah sawah dan tanah tegalan. Penduduk desa Tuwed
dan desa Yeh Embang mayoritas beragama Hindu, yang ber-
agama Islam ada tapi hanya beberapa keluarga.

Desa Rejasa, desa Buhan dan desa Baturiti penduduknya
sama-sama mayoritas sebagai petani, yaitu di atas 80%, kemudian
menyusul dagang dan buruh., Wilayah desa dari ketiga desa ini
memang memiliki areal tanah pertanian yang memberi kesem-
patan kepada penduduknya untuk bertani sebagai mata penca-
harian pokok. Mengenai kesehatan penduduk, ketiga desa itu
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untuk melahirkan bayi semuanya masih mempergunakan bantuan
duku bayi tradisional yang memang ada di desa tersebut, sedang
yang berobat ke rumah sakit, sangat rendah boleh dibilang hanya
satu dua saja.

Mengenai pendidikan penduduk rata-rata 50% dari anak yang
muda baru mendapat pendidikan SD, hal tersebut karena me-
mang sarananya yang berupa sekolah masih terbatas di samping

kesadaran orang tua untuk menyekolahkan anaknya kurang
sekali.20

Desa Padangsambian dan Sempidi penduduknya terbanyak
adalah petani lebih dari 75%. Sedangkan untuk desa Angantaka
yang terbanyak adalah sebagai pedagang, pedagang yang bermo-
dal kecil. Di desa Padangsambian, setelah penduduk yang bertani
menyusul yang menjadi buruh (buruh untuk bangunan), kemu-
dian penduduk yang bekerja sebagai tukang, pedagang dan
pegawai. Di desa Sempidi pekerjaan penduduk di samping petani
sebagai pekerjaan penduduk yang kedua, yaitu tukang kemudian
menyusul buruh dan terakhir pegawai. Di desa Angantaka peker-
jaan penduduk yang kedua adalah petani kemudian menyusul
buruh dan terakhir pegawai. Mengenai penduduk yang berpen-
didikan di desa Padangsambian, Sempidi dan Angataka, yang
paling maju di desa Sempidi mehyusul Padangsambian dan ter-
akhir desa Angantaka, Di desa Sempidi sebelum tahun 1969
yang tua sedikit yang sekolah aan tetapi anak-anak muda sudah
mencapai 60%, di desa Padangsambian yang tua-tua kurang
sekolah, hanya yang muda-mudanya sudah mencapai 50%, sedang
di Angantaka yang tua jarang sekolah dan anak-anak muda baru
sekitar 25% Pendidikan dari penduduk tersebut hanya dalam
tingkat SD saja. Mengenai penduduk di bidang kesehatan sangat
kurang, karena untuk mandi dan mengambil air minum saja
masih di saluran air jadi kurang sehat dan kesadaran berobat
hanya memakai dukun tradisional, yang berobat ke rumah sakit
sedikit sekali.2 1

Untuk ketiga desa ini , desa Ban dan Tumbu mayoritas pen-
duduknya petani sedang Nyuh Tebel mayoritas penduduknya
adalah buruh. Pedagang di desa Ban hanya beberapa orang dan
tidak ada tukang. Di desa Tumbu pedagang ada beberapa puluh
orang saja dan tukang lebih banyak dari jumlah penduduk yang
berdagang. Mengenai pendidikan penduduk terasa kurang sekali



karena di tiga desa tersebut kurang sarana pendidikan dan di sam-
ping itu memang kesadaran oran tua untuk menyekolahkan anak-
nya sangat kurang. Anak-anak yang sekolah di desa Ban sekitar
10% hanya tingkat SD, di Tumbu masih lebih baik sekitar 20%
anak-anak sekolah. Di desa Nyuh Tebel pendidikan penduduk

yang tua kurang sekali, untuk anak-anak lebih meningkat di
mana-mana anak yang bersekolah ada sekitar 15% dari jumlah
anak yang ada. Mengenai kesehatan penduduk hanya meng-
andalkan pengobatan secara tradisional saja, hal ini karena
memang sarana perhubungan yang kurang sehingga komunikasi
kurang, jadi segala sesuatu masih diatasi di tempat saja.22

PENDIDIKAN

Di dalam penyelenggaraan pendidikan di desa, kita dapatkan
usaha pemerintah terpadu dengan usaha rakyat desa. Rakyat di
desa menyediakan tanah tempat sekolah, gedung sekolah yang
sepenuhnya atas swadaya masyarakat desa. Selanjutnya tenaga
pengajar (guru) alat pelajaran adalah atas biaya pemerintah.
Sekolah-sekolah yang terpadu itu merupakan sekolah negeri (pe-
merintah). Kemudian orang tua murid ikut pula memikul tang-
gung jawab perawatan/rehabilitasi terhadap gedung sekolah ter-
sebut. Di sampin gpendidikan negeri kita dapatkan pula sekolah
yang sepenuhny atas swadaya masyarakat, baik tanah, gedung
dan biaya tenaga pengajar, serta biaya pendidikan lainnya. Se-
kolah yang demikian disebut sekolah swasta. Dan selanjutnya
dapat dilihat data pendidikan di desa-desa sebagai berikut :

1. Pendidikan Pemerintah

Di desa Tuwed, Loloan Barat dan Yeh Embang kabupaten
Jembrana kita dapatkan sekolah pemerintah
Pada tahun 1950 di Banjar Puseh didirika sekolah dasar seba-
nyak enam lokal sepenuhnya atas swadaya masyarakat desa.
Kemudian pada tahun 1963 di Banjar Berawan Tangi didirikan
lagi sekolah dasar enam lokal atas swadaya masyarakat. Pada
tahun 1966 menyusul didirikan sekolah dasar lagi sebanyak
enam lokal di Banjar Munduk Bayur yang sepenuhnya atas swa-
daya masyarakat desa. Untuk sekolah-sekolah yang didirikan ter-

sebut di atas tenaga pengajar dan alat sekolah adalah biaya
pemerintah dan sekolah tersebut adalah sekolah pemerintah.
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dibangun berdasarkan swadaya masyarakat, sedang SD di Br.
Balun didirikan oleh pemerintah Belanda. Sekolah swasta terse-
but masing-masing enam lokal dibangun dengan gotong royong
berupa tenaga dan juga dengan uang iuran yang dikenakan secara
merata.

Para pencetus ide pendirian sekolah tersebut adalah para tokoh
desa seperti : Kepala desa dan kelihan dinas. Tenaga pengajar dan
biaya pendidikan selanjutnya merupakan bantuan pemerintah
dan sekolah-sekolah yang dibangun atas swadaya masyarakat
tersebut berstatus sekolah pemerintah.29

Di desa Sempidi sebelum Pelita sudah memiliki lima buah SD,
yaitu : SD di Br. Tegeha yang didirikan pada tahun 1918 oleh
pemerintah Belanda, SD di Br. Perang, didirikan pada tahun
1925 juga oleh pemerintah Belanda. Kemudian SD di Br. Sempidi
didirikan pada tahun 1960 sepenuhnya atas swadaya masya-
rakat Br. Sempidi. Pada tahun 1960 juga didirikan SD atas swa-
daya masyarakat di Banjar BadungLukluk dan di Br. Sading juga
didirikan SD pada tahun 1960 sepenuhnya atas swadaya masya-
rakat.

Tenaga pengajar dan biaya pendidikan sekolah yang di-
bangun masyarakat atas tanggungan pemerintah, dan status
sekolah terseut menjadi sekolah pemerintah. Para pencetus ide
pendirian sekolah swadayg tersebut adalah para tokoh desa dan
dalam hal ini desa adat sangat berperanan dalam pendirian
sekolah-sekolah tersebut.30

Di desa Angantaka sebelum Pelita hanya memiliki satu buah
SD, yaitu SD yang didirikan pada tahun 1961, atas prakarsa
dari pemuka desa antara lain : I Gusti Ngurah Agung (perbekel
sekarang). Tempat sekolah tersebut di Br. Tegeha, terdiri atas
empat lokal. Masyarakat membangun sekolah tersebut secara
gotong royong dan ditambah dengan uang juran yang dikenai
secara merata per kepala keluarga. Kemudian pemerintah menye-
diakan tenag pengajar dan biaya pendidikan selanjutnya sekolah
tersebut dengan status sekolah pemerintah.31

Di desa Ban, Tumbu dan Nyuh Tebel Kabupaten Karang-
asem sekolah-sekolah pemerintah yang ada sebelum Pelita :

Sekolah yang pertama didirikan di desa Ban yaitu tahun
1948 atas swadaya masyarakat sepenuhnya, sebanyak enam lo-
kal tempatnya di Br. Banyoh, yang juga sepenuhnya swadaya
masyarakat, didirikan tahun 1968. SD hasil swadaya masyarakat



dikerjakan secara gotong royong, tiap banjar menyumbangkan
bahannya. Pencetus ide pendirian sekolah swadaya masyaraka
tersebut, yaitu I Nyoman Bagiarta, sebagai tokoh desa (kepala
desa Ban dari tahun 1937 — 1980). Kemudian tenaga pengajar
dan biaya pendidikan selanjutnya menjadi tanggungan pemerin-
tah dan sekolah swadaya tersebut berstatus sekolah peme-
rintah,32

Sekolah dasar yang pertama di desa Tumbu didirikan tahun
1952 bertempat di Br. Tegallinggah, sepenuhnya atas swadaya
masyarakat. Kemudian menyusul SD didirikan tahun 1962,
tempatnya di Br. Bukit sepenuhnya atas swadaya masyarakat.
Pendirian sekolah tersebut secara gotong royong oleh masya-
rakat desa ditambah dengan pemberian iuran secara merata per
kepala keluarga. Tenaga pengajar dan biaya pendidikan selanjut-
nya menjadi tanggungan pemerintah dan sekolah swadaya terse-
but statusnya sebagai sekolah pemerintah,.33

Sekolah-sekolah yang ada di Nyuh Tebel sebelum Pelita : SD
Pesedahan, didirikan tahun 1938 di Br. Kanginan oleh peme-
rintah Belanda, kemudian didirikan SD Sengkidu tahun 1942
di Br. Sengkidu atas biaya pemerintah Belanda juga. SD Nyuh
Tebel yang didirikan tahun 1963 denga biaya pemerintah 85%
dan swadaya masyarakat sebanyak 15%.34

2. Pendidikan Swasta.

Sekolah swasta yang ada sebelum Pelita di desa-desa Kabu-
paten Jembrana yaitu : di desa Tuwed ada Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang didirikan tahun 1968 sebanyak tiga lokal,
sepenuhnya atas swadaya masyarakat. SMP tersebut berstatus
stasta sampai sekarang dan sangat membantu untuk peningkat-
an pendidikan di desa Tuwed. Pencetus ide pendirian sekolah
tersebut, yaitu : Pan Nganis, Pan Torten, Pan Damai, dan Pan
Murdi. Pendirian sekolah tersebut dengan cara gotong royong
oleh masyarakat desa.35

Di desa Loloan Barat, sekolah swasta yang ada TK Aisyiah
didirikan tahun 1967 sebanyak dua lokal di Banjar Pertukang-
an sepenuhnya atas ide dan swadaya dari organisasi Muham-
madiyah. Sedangkan SD Madrasah sudah didirikan tahun 1952
letaknya di Banjar Terusan sebanyak enam lokal sepenuhnya
atas ide dan swadaya organisasi Muhammadiyah dengan tokoh
pencetus idenya : Haji Iksan, Mustan Ali dan Haji Abdul Rah-
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man. Pendirian sekolah-sekolah tersebut secara gotong royong
dengan tenaga dan ijuran uang yang dikenakan secara merata ke-
pada anggauta organisasi Muhammadiyah.36

Di desa Yeh Embang, sekolah swasta yang berhasil didirikan
oleh masyarakat desa, yaitu sekolah SMP Swastika Karya Yeh
Embang pada tahun 1964. Pencetus ide pendirian sekolah adalah
para tokoh desa seperti kepala desa, kelihan dinas dan pemuka
masyarakat lainnya. Pendirian sekolah swasta tersebut dengan
gotong royong dan juran berupa uang. SMP tersebut sampai se-
karang masih tetap berstatus swasta dan sangat bermanfaat untuk
peningkatan pendidikan di tingkat desa.37

Sekolah swasta yang ada di desa Kabupaten Tabanan, yaitu
di desa Rejasa tidak ada sekolah swasta sebelum Pelita, demi-
kian pula di desa Baturiti, hanya di desa Buahan didirikan SMP
swasta pada tahun 1968. SMP swasta di Buahan tersebut didiri-
kan atas gotong royong dan dengan berupa juran dari masyarakat
desa. SMP tersebut sangat bermanfaat menampung anak-anak
desa yang tidak mampu melanjutkan sekolah ke kota.38

Keadaan pendidikan di beberapa desa di Kabupten Badung
yang mempunyai status swasta pada masa sebelum Pelita :
Dari ketiga desa Padangsambian, Sempidi dan Angantaka, hanya-
lah desa Sempidi yang memiliki sekolah SMP swasta yang didiri-
kan pada tahun 1967 yang letaknya di Br. Tegeha. Pendirian
SMP tersebut atas usaha sebuah Yayasan di desa Sempidi. Se-
kolah itu berhasil didirikan dengan gotong royong dan dengan
iuran. SMP tersebut sangat membantu pengembangan pendidikan
yang berlokasi di desa yang menampung anak-anak tamatan
SD yang tidak mendapat sekolah SMP Negeri.39

Untuk tiga desa Ban, Tumbu dan Nyuh Tebel di Kabupaten
Karangasem sebelum Pelita belum ada sekolah swasta satu pun.

STRUKTUR PEMERINTAHAN

Mengenai beberapa desa di Bali marilah kita lihat, dari segi
struktur pemerintahannya sebelum Pelita. Struktur pemerintahan
tiga desa di Kabupaten Jembra, meliputi desa Tuwed, desa Lo-
loan Barat dan desa Yeh Embang. Di desa Tuwed kepala desa,
dalam tugasnya dibantu oleh seorang wakil kepala desa atas pilih-
an kepala desa sendiri. Di setiap banjar dibantu oleh seorang
kalian dinas yang pemilihannya atas pilihan anggota banjar se-
cara musyawarah, Di bawah kaian dinas ada juru arah yang



membawahi 25 — 30 kepala keluarga. Juru arah ini berdasarkan
giliran setiap orang akan mendapat giliran dalam tempo tertentu.
Di samping kepala desa, kelian dinas dan juru arah juga ada
bendesa adat dan kelian adat yang khusus mengenai bidang
adat-istiadat, masing-masing bendesa adat menangani 7Tri Ka-
vangan, Tugas kepala desa merupakan kepala pemerintahan
administrasi di desa, ke dalam mengatur urusan rumah tangga
desa, dan keluar bertindak sebagai wakil desa serta mengatur
hubungan dengan instansi lain terutama instansi atasannya.40

Desa Loloan Barat, organisasi pemerintahan desanya kepala
desa merupakan pimpinan tertinggi di desa, di bawah kepala desa
ada wakil kepala desa (ini ditunjuk oleh kepala desa). Di bawah
kepala desa ada kelian dinas yang berkedudukan di tiap banjar
yang pemilihannya didasarkan atas musyawarah atas pilihan
anggota banjar yang bersangkutan., Di bawah kelian dinas ada
juru arah yang tugasnya giliran dalam tempo tertentu dan setiap
anggota banjar akan mendapat giirannya. Kewajiban kepala desa
menjalankan urusan rumah tangga desa dan keluar mengatur
hubungan dengan pemerintah atasan serta menyampaikan ber-
bagai persoalan masyarakat desa.41

Desa Yeh Embang, mengenai struktur pemerintahan desa-
nya, kepala desa adalah pimpinan tertinggi di desa dan dibantu
oleh seorang wakil kepala desa atas pilihan kepala desa sendiri.
Di tiap banjar kepala desa dibantu oleh kelian dinas. Dan kelian
dinas dibantu oleh juru arah. Di samping kepala desa kelian dinas
dan juru arah juga ada bendesa adat dan kelian adat yang khurus
menangani dibidang adat istiadat. Kepala desa dan kepala desa
adat di dalam tugasnya masing-masing saling kerja sama saling
membantu untuk lancarnya segala persoalan yang menyangkut
desa.42

Struktur pemerntahan tiga buah desa di Kabupaten Taban-
an seperti di desa Rejasa, desa Buahan dan desa Baturiti, ketiga-
nya mempunyai struktur pemerintahan yang sama. Kepala desa
dibantu oleh wakil Kepala Desa (atas pilihan kepala desa) dan di
setiap banjar ada kelian dinas sebagai pembantu kepala desa
dan di bawah kelian dinas ada juru arah, di bawah juru arah ini
ada anggota masyarakat. Di samping kepala desa dinas juga ada
kepala desa adat dan kelian adat yang khusus mengenai adat
istiadat. Satu desa dinas bisa terdapat beberapa kepala desa adat.
Kepala desa dalam tugasnya ke dalam mengatur urusan rumah
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tangga desa dan ke luar mewakili desa serta mengatur hubung-
an dengan pemerintah atasan dan instansi lainnya.

Struktur pemerintahan desa sebelum Pelita di Kabupaten
Badung yang meliputi tiga desa : desa Padangsambian,desa Sem-
pidi dan desa Angantaka. Kepala desa Padangsambian dibantu
oleh seorang wakil, atau pilihan kepala desa dan di tiga banjar di
bantu oleh kelian dinas. Kepala desa mempunyai kewajiban men-
jalankan perintah atasan kepada masyarakat dan sebaliknya me-
nyampaikan keinginan-keinginan masyarakat kepada pemerintah
atasan. Di samping kepala desa yang khusus menangani adat
istiadat ada bendesa adat yang dibantu oleh kelian adat.44

Kepala desa Sempidi dibantu oleh wakil kepala desa (atas
pilihan kepala desa). Dan di tiap banjar kepala desa dibantu
oleh kelian dinas. Tugas kepala desa dan pembantunya adalah
meliputi berbagai bidang, ke dalam mengatur urusan rumah
tangga dan ke luar mewakili desa, mengatur hubungan dengan
pemerintah atasan dan instansi lainnya. Di samping kepala desa
dinas juga ada bendesa adat dan kelian adat yang khusus me-
nangani adat istiadat di desa Sempidi.45

Kepala desa Angantaka dibantu oleh seorang wakil kepala
desa (atas pilihan kepala desa). Di tiap banjar kepala desa dibantu
oleh seorang kelian dinas. Di samping kepala desa ada bendesa
adat ada kelian adat yang khusus menangani adat istiadat di
desa.46
Struktur pemerintahan desa Padangsembian, Sempidi dan Angan-
taka di Kabupaten Badung struktur pemerintahannya adalah
sama di mana di dalam desa ada dua kepemimpinan, yaitu kepala
desa dinas dan kepala desa adat. Kepala desa dinas khusus di
bidang pemerintahan dan kepala desa adat khusus menangani bi-
dang adat istiadat di desa. Kedua pimpinan ini selalu saling beker-
jasama, saling membantu pada bidang masing-masing.

Sktruktur pemerintahan tiga desa di Kabupaten Karangasem
sebelum Pelita yang meliputi desa Ban, Tumbu dan Nyuh Tebel.
Kepala desa Ban berkedudukan paling atas pada tingkat desa.
Kepala desa merangkap pula sebagai bendesa adat. Di tiap banjar
kepala desa dibantu oleh seorang kelian dinas dan seorang kelian
adat yang menangani bidang adat istiadat di tingkat banjar.
Kepala desa Ban membawahi 15 kelian dinas dan 15 kelian adat.
Kelian dinas tidak merangkap jadi kelian adat, tetapi sendiri-
sendiri. Di bawah kelian dinas adalah masyarakat.47



Kepala desa Tumbu berkedudukan paling atas dengan mem-
bawahi 23 kelian dinas (masing-masing banjar seorang kelian
dinas) dan membawahi pula empat desa adat dan 15 banjar adat.
Jadi untuk di desa Tumbu kepala desa di sampingnya ada empat
bendesa adat dan 15 banjar adat yang merupakan bawahan dari
empat wilayah desa adat. Dengan demikian ada pemisahan kepala
keluarga dengan bendesa adat, yang khusus menangani adat is-
tiadat di desa. Di bawah kelian dinas ada masyarakat.48

Kepala desa Nyuh Tebel merupakan pimpinan tertinggi di
desa yang membawahi tiga desa adat. Kepala desa di tiap banjar
dibantu oleh seorang kelian dinas, di bawah kelian dinas adalah
masyarakat.49

. CARA PEMILIHAN DAN PERANAN PEMIMPIN PEMERIN-

TAHAN DESA

Mengenai masalah ini akan kita lihat cara pemilihan dan pe-
ranan pimpinan pemerintahan desa di beberapa desa untuk ka-
bupaten Jembrana sebagai berikut :

Pemilihan ketua desa dengan musyawarah dengan pemben-
tukan panitia pemilihan yang terdiri dari kepala desa yang akan
meletakkan jabatan, kelian dinas dan pemuka-pemuka desa lain-
nya. Yang menjadi ketua panitia pemilihan, adalah kelian dinas
yang tertua umurnya.

Semua pemilihan kepala desa sejak tahun 1953 berdasarkan atas
hasil pemilihan masyarakat desa. Lamanya menjabat sebagai ke-
pala desa setelah dipilih adalah lima tahun, tetapi kenyataannya
kepala desa memerintahkan sampai delapan tahun, hal ini karena
sulit mencari pengganti. Untuk wakil kepala desa adalah atas pi-
lihan dari kepala desa sendiri. Sedang untuk kelian dinas di tiap
banjar adalah atas pilihan secara musyawarahanggota banjar yang
bersangkutan.

Setelah mendapat persetujuan anggota banjar kelian dinas yang
terpilih dapat diterima/ditolak oleh kepala desa. Sedangkan
mengenai juru arah adalah atas giliran dalam tempo tertentu.
Perbeekel desa Tuwed tahun 1953 — 1970 adalah Pan Damai,
I Wayan Gelgel dan I Putu Gelgel ada hubungan keluarga. Kepala
desa mempunyai peranan sebagai pemimpin tertinggi desa ke
dalam bertugas mengatur urusan rumah tangga desa, menjaga
keamanan desa, meningkatkan pembangunan di dalam berbagai
bidang bersama dengan anggota masyarakat desa. Dalam hubung-
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an ke luar kepala desa menjadi wakil dari desa untuk mengadakan
hubungan dengan pemerintah atasannya maupun instansi-instansi
lainnya.50

Di desa Loloan Barat kepala desa adalah hasil pilihan anggota
masyarakat desa secara musyawarah dengan melalui panitia
pemilihan. Masing-masing banjar mengajukan calon, dari calon-
calon banjar ini lalu dipilih, yang mendapat suara terbanyaklah
yang menjadi kepala desa. Kepala desa yang terpilih kemudian
memilih seorang wakil sebagai pembantunya. Jabatan kepala
desa berlangsung selama lima tahun. Untuk kelian dina yang ber-
tugas sebagai pembantu kepala desa di tingkat banjar pemilihan-
nya dengan cara musyawarah pula.
Yang memilih kelian dinas adalah anggota banjar yang bersang-
kutan. Di bawah kelian dinas ada juru arah yang tugasnya berda-
sarkan giliran dalam tempo tertentu. Kepala desa mempunyai
peranan sebagai pemimpin tertinggi di desa dan bertuga mengatur
urusan rumah tangga desa. Tugas ke luar adalah mengatur hu-
bungan denga pemerintah atasan serta menyampaikan berbagai
persoalan masyarakat desa.51

Di desa Yeh Embang sebelum Pelita sudah berlangsung
pemilihan kepala desa dengan ara musyawarah melalui panitia.
Panitia terdiri dari kelian dinas bersama dengan pemuka-pemuka
desa lainnya. Di antara mereka itu dipilih seorang ketua panitia
pemilihan. Panitia inilah yang menyelenggarakan pemilihan
kepala desa secara demokrasi dengan pemungutan suara oleh
anggota masyarakat desa. Jabatan kepala desa hanya selama lima
tahun. Kepala desa yang terpilih dapat menunjuk seseorang
sebagai wakilnya. Di tiap banjar kepala desa dibantu oleh seoran
kelian dinas yang merupakan hasil pilihan masyarakat anggota
banjar yang bersangkutan seara musyawarah pula. Peranan kepala
desa adalah sebagai pemimpin tertinggi di desa, ke dalam
mengatur urusan rumah tanga, ketertiban desa, keamanan = desa
dan menyelenggarakan administrasi desa. Keluar kepala desa me-
wakili masyarakat desa untuk mengatur hubungan dengan pe-
merintah atasan maupun instansi lainnya.52

Dari ketiga desa, yaitu desa Tuwed, Loloan Barat, Yeh Em-
bang bahwa sebelum Pelita sudah berlangsung adanya demokrasi
dalam pemilihan kepala desa dan kelian dinas di tingkat banjar.



Tiga desa di Kabupaten Tabanan cara pemilihan dan peran-
an pemimpin pemerintahan desanya dapat Kkita lihat seperti
berikut :

Pemilihan kepala desa di desa Rejasa dari sebelum tahun
1969 sudah secara musyawarah, yaitu dengan pembentukan
panitia pemilih yang terdiri dari pemuka-pemuka desa dan calon
kepala desa terpilih adalah yang mendapat suara terbanyak. Sya-
rat calon perbekel adalah sudah dewasa, menetap di desa Rejasa
dapat membaca dan menulis serta jujur dan bertanggung-jawab.
Calon pemilih syaratnya sudah dewasa, umurnya di atas 17
tahun, setiap orang punya satu suara, Cara pemilihan, masing-
masing calon disediakan bumbung (bambu dipotong sebagai
tempat). Kemudian anggota masyarakat desa yang berhak me-
milih memasukkan biji kacang ke dalam bumbung calon yang
menjadi pilihannya. Kepala desa di dalam tugasnya memilih
seorang wakil dan di tiap banjar dibantu oleh seorang kelian
dinas yang dipilih secara musyawarah pula oleh anggota banjar
bersangkutan. Kepala Desa mempunyai peranan sebagai pimpin-
an tertinggi did esa yang bertugas menjalankan administrasi pe-
merintahan desa serta mengatur urusan rumah tangga desa;
dan keluar mewakili desa dan mengatur hubungan dengan pe-
merintahan yang lebih tinggi dan sebaliknya menyampaikan per-
masalahan masyarakat kepada atasannya. Kepala desa Rejasa di
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 16 orang kelian dinas
dari masing-masing banjar yang ada.53

Kepala desa Buahan sebelum 1951 adalah berdasarkan ke-
turunan, kepala desa yang berdasarkan keturunan, terakhir ada-
lah I Gusti Wayan Pugeng. Penggaitnya adalah I Wayang Seregeg
dari tahun 1951 sampai tahun1976. Kepala desa I Wayan Seregeg
adalah hasil pilihan rakyat dengan persetujuan secara aklamasi.
Di bawah kepala desa ada kelian-kelian dinas yangpemilihannya
berdasarkan musyawarah dari anggota banjar yang bersangkutan
yang mendapat persetujuan kepala desa dan camat. Peranan
kepala des adalah sebagai pemimpin tertinggi di desa yang ber-
tugas mengatur administrasi pemerintahan desa, ke dalam meng-
aturu urusan rumah tangga desa dan ke luar mewakili desa untuk
mengatur hubungan dengan pemerintah atasannya.54

Di desa Baturiti sejak tahun 1950 yang ada hanya pejabat
kepala desa pejabat tersebut bernama Pan Nasa sampai tahun
1959. Tahun 1959 baru diadakan pemilihan kepala desa atas
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pilihan masyarakat secara musyawarah dengan perhitungan.
pemungutan suara. Yang menjadi kepala desa tahun 1959 sampai
1971 1 Wayan Dogol, waktu pemilihannya ada dua calon, yaitu
I Wayan Dogol dan Pan Mandri. I Wayan Dogol keluar sebagai
terpilih dengan suar aterbanyak, ketua pemilihan waktu itu
bernama Pan Roti. Kepala desa di dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh kelian dinas di tiap banjar. Kelian dinas ini pun
atas dasar piithan rakyat di banjarnya secara aklamasi dengan
mendapat persetujuan dari pemerintah atasan, yaitukepala desa
dan camat.

Peranan kepala desa adalah sebagai pelaksana administrasi peme-
rintahan desa, melaksanakan perintah atasan dan menyampaikan
usul-usul rakyat serta menjaga keamanan desa.55

Dari ketiga desa, yaitu desa Rejasa, Buahan dan Baturiti

menjelang Pelita sudah mendasarkan secara musyawarah di dalam
pemilihan kepala desa.
Perkembangan tersebut sudah tentu sesuai dengan pengaruh
kemerdekaan kita yang telah kita peroleh sebelumnya. Kepala
desa menjadi bebas siapa pun dapat menjadi kepala desa asal
mendapat persetujuan dari rakyat desa tanpa melihat dari segi
keturunan/kasta. Kepala desa merupakan pemimpin tertinggi
di desa dan berperanan mengatur desa ke dalam sesuai dengan
aturan rumah tanga desa dan ke luar bertindak mewakili desa
serta mengatur hubungan dengan instansi lainnya.

Dari tiga desa di kabupaten Badung yang meliputi desa Pa-
dangsambian, Sempidi dan Angantaka akan kita dapatkan
masalah cara pemilihan dan peranan pemimpin pemerintahan
desa sebagai berikut :

Pada tahun 1963 di desa Padangsambian diadakan panitia
untuk memilih kepala desa. Tetapi dalam pelaksanaannya orang
yang terpilih tidak diangkat, sebaliknya mengangkat orang yang
kalah dalam pemilihan, yaitu I Gusti Puti Gede Radug. Pada ta-
hun 1965 kepala desa diganti oleh I Made Rika yang disetujui
oleh Camat I Wayan Rana. Di desa Padangsambian kepala desa
tidak masih berdasarkan keturunan tetapi sudah demokrasi
dan juga tidak berdasarkan kasta. Kepala desa tidak mendapat
gaji hannya,pengabdian belaka, bahkan tidak jarang mengeluar-
kan uang saku sendiri untuk keperluan desa yang dipimpinnya.
Peranan kepala desa di desa Padangsambian, yaitu menjalankan
perintah atasan kepada masyarakat dan sebaliknya menyampai-



kan keinginan masyarakat kepada atasannya.56

Kepala desa Sempidi dari tahun 1962 — 1967 I Made Senog,

kemudian tahun 1967 — 1969 I Gede Putu Artana. Masing-
masing kepala desa tidak ada hubungan keluarga jadi bukan ber-
dasarkan keturunan.
Selama sebelum Pelita kepala desa tidak mendapat gaji baik
dari pemerintah maupun dari rakyat. Peranan kepala desa di Sem-
pidi sebelum Pelita sama dengan sekarang, jadi meliputi berba-
gai bidang, namun demikian peranan desa adat sangat besar,
sebab kepala desa sifatnya hanya mengkoordinasi.57

Perbekel Angataka dipilih melalui pemilihan secara aklamasi
dan masih berdasarkan keturunan. Sebelum tahun 1947 kepala
desanya I Gusti Ngurah Oka, kemudian diganti oleh I Gusti
Ngurah Agung, tahun 1966 diganti oleh I Gusti Ngurah Gede
sampai tahun 1972. Peranan kepala desa adalah sebagai pemim-
pin tertinggi di desa, ke dalam mengatur rumah tangga desa dan
ke luar mengatur hubungan dengan pemerintah atasannya mau-
pun dengan instansi lainnya,58

Cara pemilihan dan peranan pemimpin pemerintahan desa,
tiga desa di Kabupaten Karangasem yang meliputi desa Ban,
Tumbu dan Nyuh Tebel.

Perbekel desa Ban dari akhir abad ke-19 sampai sekarang
masih berdasarkan keturunan atau setidak-tidaknya ada hubung-
an keluarga,

Sistem pemilihan : karena pejabat kepala desa itu masih berda-
sarkan keturunan maka secara aklamasi keturunan kepala desa
yang lama disetujui oleh masyarakat untuk diangkat menjadi
kepala desa yang baru.

Di bawah kepala desa adalah kelian dinas dan kelian adat yang
pengangkatannya berdasarkan aklamasi secara hasil pilihan ang-
gota banjar yang bersangkutan, namun demikian kepala desa
mempunyai kesempatan untuk menyetuiui atau menolak.

Kepala desa tidak mendapat upah/gaji berupa uang atau tanah,
sifatnya hanya pengabdian. Peranannya meneruskan perintah
atasan kepada masyarakat dan sebaliknya menyampaikan pen-
dapat masyarakat kepada atasan. Kepala desa adalah pimpinan
tertinggi di desa dalam hal pemerintahan desa dan juga dalam pim- .
pinan adat istiadat.59 '
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Urutan pejabat kepala desa Ban adalah sebagai berikuf :

1. I Nyoman Lunes 1875 — 1895
2. I Wayan Dangin Boso 1895 — 1911
3. I Nyoman Genjor 1911 — 1922
4. 1 Wayan Bongkok 1922 — 1928
5. I Nyoman Dupa 1928 — 1929
6. I Nyoman Gerudug 1929 — 1930
7.1 Gede Tara 1930 — 1937
8. I Nyoman Bagiarta 1937 — 1980

Kepala Desa Tumbu sebelum tahun 1969 belum berdasar-
kan pilihan masyarakat, jadi masih berdasarkan tunjukan oleh
pemerintah atasannya. Sedang pada kelian adalah hasil pilihan
dari anggot masyarakat banjar yang bersangkutan, Desa Tumbu
sejak tahun 1951 tidak mempunyai tanah bukti, sedang sebe-
lumnya, mempunyai tanah bukti yang hasilnya sebagai upah
bagi yang menjadi kepala desa. Kepala desa Tumbu sebelum Pe-
lita adalah berdasarkan keturunan atan hubungan keluarga.
Peranan kepala desa : sebagai pimpinan di desa yang berkeduduk-
an paling atas dengan membawahi 23 kelian dinas, empat desa
adat dan 14 banjar adat. Tugasnya, mengatur urusan rumah
tangga desa. dan mengatur hubungan seta mewakili desa untuk
urusan ke luar desa.60

Kepala desa Nyuh Tebel sejak jaman Belanda sampai tahun
1960 1 Nengah Rebong. Dari tahun 1960 sampai sekarang I
Nyoman Suweca,

Sebelum tahun 1960 kepala desa tidak dipilih rakyat tetapi
ditnjuk oleh raja di Karangasem. Rupanya sampai sekarang ma-
syarakat tidak tertarik menduduki jabatan kepala desa, ini
kelihatan setelah diadakan pemilihan tahun 1960 tidak ada
yang mau menjadi kepala desa, I Nyoman Suweca agak terpaksa
(karena tidak ada yang lain) mau menjadi kepala desa. Sampai
sekarang sudah berkali-kali I Nyoman Suweca mohon berhenti
jadi kepala desa tetapi tidak diijinkan., Sebelum I Nyoman Su-
weca menjadi kepala desa, desa Nyuh Tebel mempunyai tanah
bukti yang hasilnya sebagai gaji kepala desa, yaitu berupa kebun
kelapa. Peranan kepala desa di Nyuh Tebel adalah sebagai pe-
mimpin yang tertinggi di desa yang membawahi delapan banjar,
dan tiga desa adat. Kepala desa adalah sebagai kepala desa dinas
juga merangkap sebagai atasan dari desa adat meliputi desa adat
tersebut. Peranan kepala desa ke dalam mengatur urusan ru-



mah tangga desa dan ke luar mewakili desa serta mengatur
hubungan dengan pemerintah atasannya.61

KEDUDUKAN DAN PERANAN PEMIMPIN MASYARAKAT
NON PEMERINTAH

Sehubungan hal ini kita lihat adanya kelompok-kelompok
yang terdapat di desa, yang beraktivitas langsung dengan para
anggotanya seperti bendesa adat, kelihan adat, pemimpin partai
politik pemimpin seka seperti sekaputus, seka semal, seka manyi,
seka subak, seka kesenian, seka gamelan dan lain-lainnya. Ma-
sing-masing kelompok tersebut mempunyai pimpinan, keduduk-
an, dan peranan sehubungan dengan hal inilah akan kita lihat
lebih lanjut di beberapa desa.

Di tiga desa di kabupaten Jembrana yang meliputi desa
Tuwed, Loloan Barat dan Yeh Embang, kedudukan dan peranan
pemimpin masyarakat non pemerintah dapat kita lihat sebagai
berikut :

Di desa Tuwed ada kepala desa adat yang disebut bendesa
adat, yang tugasnya khusus menangani bidang adat dan me-
nyangkut agama Hindu yang ada di desa tersebut. Di bawah desa
adat adai banjar adat yang menjadi kepala banjar adat disebut
kelihan adat, ini mempunyai tugas sebagai pembantu bendesa
adat di tingkat banjar adat. Bendesa adat dan kelihan adat ini be-
kerja berdasarkan adat istiadat dari masyarakat yang beragama
Hindu di mana semua peraturan tersebut ada yang tertulis dan
ada pula yang tidak tertulis, semua dari peraturan tersebut
disebut awig-awig. Awig-awig yang menonjol harus ditaati di
desa yang pelaksanaannya dilaksanakan oleh bendesa adat
dan kelian adat seperti :

1. Mengenai penguburan orang mati.

2. Mengenai upacara di desa seperti Butayadnya, Dewa Yadnya
dalam tingkatan wilayah desa.

3. Mengenai perkawinan dan perceraian.

4, Mengenai pengabenan,

Semua ini bekerjasama juga dalam pelaksanaannya dengan
pemimpin-pemimpin agama, yaitu pendeta-pendeta, jadi ker-
janya bendesa adat dan kelian adat selalu bekerjasama dengan
pendeta-pendeta yang ada di desa, pendeta memberi petunjuk
dan pemimpin adat melaksanakan.
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Di desa Tuwed juga ada subak, yaitu organisasi pertanian
di sawah, pemimpinnya disebut pekaseh. Pekaseh ini sebagai pe-
mimpin tertinggi dalam organisasi tersebut yang bertugas melak-
sanakan peraturan subak yang sebelumnya telah disusun ber-
sama seperti mengenai cara pembagian air, cara pengaturan
gotong royong dan menanggung beban subak., Waktu mulai
menanam padi istilahnya pengiwit, pengaturan upacara di sawah
bekerjasama dengan pendetanya. Pekaseh inilah yang menjadi
pemimpin tertinggi di subak tersebut dan cara pemilihannya ada-
lah secara aklamasi oleh anggota subak yang bersangkutan.

Mengenai seka-seka seperti seka manyi, seka semel, seka
numbeg, seka patus, seka kesenian dan seka gamelan, semuanya
memiliki pemimpin yang pemilihannya adalah secara demokrasi,
yaitu dengan pemungutan suara secara aklamasi oleh anggotanya.
Kelompok sejenis ini jumlah anggotanya biasanya kecil meliputi
40 kk, 30 kk, 15 kk dan sebagainya dan wilayah keanggotaan-
nya hanya meliputi sebagian dari wilayah banjar. Kelompok
ini merupakan wadah gotong royong dalam tingkatan kecil dan
pemimpinnya sangat berperasaan dalam masing-masing kelom-
pok tersebut. Di antara kelompok ini ada yang bersifat sakral
seperti kelompok kesenian dan gamelan, karena itu keanggota-
annya terus turun temurun, dan kelompok tersebut tak dapat
punah, '

Kemudian di desa Tuwed juga ada kelompok politik seperti
PNI, Partindo, NU dan PKI. Pemimpin kelompok partai inilah
yang sangat agresip, dengan berbagai cara kegiatan untuk mencari
pengikut buat mendapat dukungan suara supaya menang. Pe-
mimpin-pemimpin partai ini sangat mempengaruhi pemimpin
pemerintahan di tingkat desa. Sedang pemimpin selain pemimpin
partai adalah bekerjasama dengan pemimpin pemerintah di ting-
kat desa dan sifatnya tidak memberi pengaruh yang besar.62

Demikianlah keadaan kedudukan an peranan pemimpin
masyarakat non pemerintah di desa Tuwed.

Di desa Loloan Barat organisasi yang ada yang bertujuan
suka duka seperti Rukun Kapiyah (perkumpulan kematian),
yaitu perkumpulan yang pimpinannya hanya untuk mengatur
tujuan gotong royong dalam hal kematian dari para anggotanya.
Di samping itu ada perkumpulan non pemerintah yang besar
seperti Muhammadiyah, yang pemimpinnya cukup berpengaruh
di desa tersebut yang banyak mengeluarkan ide, pendirian TK



dan SD Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang pendidikan
yang sangat menonjol peranannya.

Sedang perkumpulan lain yang ada, yaitu kesenian seperti
rebana, gambus dan gamelan pencak silat, semua ini ada pemim-
pinnya yang sifatnya hanya meningkatkan perkembangan di
dalam kelompoknya saja, sehingga peranannya terbatas dalam
keseniannya saja, pengaruhnya terhadap pemimpin pemerintah
di tingkat desa tidak ada.63

Di desa Yeh Embang hampir sama dengan di desa Tuwed
di mana di desa ini ada beberapa desa adat dan banjar adat, yang
kedudukan dan peranan pemimpinnya sama seperti di desa
Tuwed. Kerjasama antara bendesa adat dengan pemimpin desa,
yaitu Kepala desa lebih menonjol di desa ini, di mana -pem-
bangunan di desa berhasil dengan baik berkat kerjasama ini.
Di desa Yeh Embang juga ada pemimpin seka-seka, ada pekaseh
yang memimpin subak, ada pemimpin kesenian, ada pemimpin
gamelan, semua pemimpin tersebut bersifat kelompok yang di-
pimpinnya dalam bidang profesi masing-masing, jadi masing-
masing pemimpin tetap sebagai pimpinan tertinggi dalam kelom-
pok tersebut yang bertugas menjalankan awig-awig dari semua
kelompok tersebut. Kelompok-kelompok tersebut adalah lebih
banyak bersifat untuk pengaturan gotong royong yang dapat ber-
jalan dengan baik.

Di samping itu di desa ini juga ada partai politik seperu
PNI dan PKI. Pemimpin dari partai-partai tersebut berusaha
terus di desa untuk menanamkan pengaruhnya dalam berbagai
bidang untuk mendapatkan anggota serta dukungan di dalam
memperoleh kemenangan tujuan politiknya. Jadi partai ini ber-
usaha terus buat mempengaruhi pemimpin pemerintahan desa
kadang-kadang membuat konflik untuk memperoleh pengaruh
dari masing-masing pemimpinnya, jadi menghalalkan semua
tindakan untuk memperoleh kemenangannya.64

Dari ketiga desa tersebut di atas, di desa Tuwed dan Yeh
Embang yang penduduknya mayoritas beragama Hindu dan luas
dengan tanah pertanian serta penduduknya mayoritas petani,
pemimpin-pemipin non pemerintahannya mempunyai kedudukan
dan peranan yang sama, sedang di desa Loloan Barat yang
menonjol hanya pemimpin Muhammadiyah yang berhasil dengan
anggotanya mendirikan TK dan Sekolah Dasar Muhammadiyah,
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dan organisasi ini pula yang banyak pengaruhnya dalam kegiat-
an di desa melalui pemimpin-pemimpinnya.

Di desa Rejasa, desa Buahan dan desa Baturiti kabupaten
Tabahan kedudukan dan peranan pemimpin non pemerintah
dapat kita lihat sebagai berikut :

Pemimpin non pemerintah yang ada di desa Rejasa, yaitu
pemimpin bendesa adat, kelihan adat, pemimpin seka-seka,
pemimpin subak, pemimpin kesenian dan gamelan dan ada
pemimpin partai. Bendesa adat dan kelihan adat pemimpin khu-
sus di bidang adat istiadat yang sangat kuat peranannya da-
lam bidang kehidupan masyarakat yang beragama Hindu. Di
bidang adat dan keagamaan bendesa adat dan keihan adat ini
memutuskan berdasarkan awig-awig yang sudah ada., Sedang
pada seka-seka pemimpin seka bertanggungjawab dalam kemaju-
an seka dalam bidangnya masing-masing, seka ini merupakan
wadah gotong royong yang dipimpin oleh pemimpin kelompok
tersebut dan kegiatannya hanya ke dalam mengatur kerjasama
antar anggotanya. Subak organisasi pertanian di sawah sama
seperti di desa Tuwed, kecamatan Melaya Jembrana, pemim-
pinnya disebut pekaseh dan kedudukan dan peranannya pun
sama, Sedang pemimpin partai yang ada sebagai pemimpin yang
ingin mencari kedudukan dan giat berusaha menanamkan penga-
ruhnya di desa untuk mendapatkan dukungan dan pemimpin
partai ini selalu berusaha mempengaruhi pemimpin pemerin-
tahan di tingkat desa. Partai yang pemimpinnya ada di desa
Rejasa, yaitu pimpinan PNI dan PSI di tingkat desa.65

Di desa Buahan banyak pemimpin non pemerintah sepergi :

bendesa adat, kelihan adat, pemipin seka-seka, pemimpin subak
disebut pekaseh, dan ada pula pemimpin partai-partai.
Mengenai kedudukan bendesa adat dan kelihan adat, adalah
pemimpin tertinggi yang khusus di bidang-bidang adat istiadat
yang menjadi kesatuan dengan ikatan penduduknya yang semua
beragama Hindu. Pemimpin ini yang memegang peraturan desa
yang sangat berperanan dalam kehidupan masyarakat yang ber-
agama Hindu, dalam bidang kematian, pengabenan, perkawin-
an dan perceraian, pemimpin ini yang menentukan untuk me-
mutuskan,

Seka-seka pemimpinnya hanyalah sebagai koordinator dalam
wadah seka untuk bergotong royong, sehingga berjalannya go-
tong royong dapat dengan baik, tujuannya semua menuju ke arah



kesejahteraan bersama dari anggotanya. Untuk partai-partai
pemimpinnya berusaha mencari pengikut dan dukungan se-
hingga dia lebih banyak berusaha mempengaruhi pemimpin
pemerintahan di tingkat desa, supaya lebih mudah dapat men-
capai cita-citanya, yang merupakan cita-cita partainya, dan
pemimpin partai ini sering membuat desa tidak aman, bisa tim-
"bul blok-blokan dan konflik-konflik. Dibandingkan dengan ke-
lompok lain yang mempunyai pemimpin-pemimpin tidak ada
yang berbuat demikian. Subak ada beberapa buah di desa Buahan
dan ini adalah organisasi petani di sawah untuk pemimpin disebut
pekaseh. Pekaseh sebagai pemimpin subak sangat berperan-
an dalam berbagai kegiatan subak yang bersangkutan. Kepe-
mimpinan pekaseh dalam berbagai bidang di dalam organisasi
subaak yang meliputi, pengaturan air anggota, pengaturan go-
tong royong, pengaturan upacara keagamaan di subak dan
juga pengaturan mulai menanam padiyang disebut pangiwit.
Untuk organisasi subak ini di mana saja sama tugas dan peran-
an pemimpinnya.66

Mengenai peranan pemimpin non pemerintah yang ada di
desa Baturiti, seperti bendesa adat, kelihan adat, pekaseh, pemim-
pin seka-seka, pemimpin kesenian, pemimpin. gamelan dan juga
pemimpin partai-partai mempunyai kesamaan dengan di desa
Rejasa dan desa Buahan, hal tersebut kedudukan dan peranan-
nya di desa adalah sama, sesuai dengan apa yang dipimipnnya.
Dari kesemua pemimpin non pemerintah itu memang pemimpin
partailah yang paling berusaha memberi pengaruh dalam berbagai
kegiatan di desa, yang lebih banyak akhirnya menimbulkan ke-
kacauan di desa, seperti pertentangan antara partai di desa dan
berusaha mengendalikan pemimpin pemerintahan di desa untuk
dapatnya pemimpin partai tersebut dukungan suara. Di desa
Baturiti pemimpin partai yang pernah ada seperti pemimpin
PNI, PSI, PKI dan PRN di tingkat desa, semua pemimpinnya
hanya memperjuangkan golongannya67

Di desa Padangsambian, desa Sempidi dan desa Angantaka
kedudukan dan peranan pemimpin non pemerintah adalah
seperti berikut :

Di desa Padangsambian pemimpin non pemerintah yang ada
seperti pemimpin desa adat disebut bendesa adat, kelihan adat,
pekaseh untuk pemimpin subak, pemimpin seka-seka dan pemim-
pin partaj-partai. Bendesa adat bawahannya kelian adat yang
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berkedudukan di tingkat banjar adat. Bendesa adat dan kelihan
adat adalah pemimpin yang khusus menangani bidang adat isti-
adat di desa Pemimpin ini berperanan mengenai antara lain :
waktu penguburan orang mati, pengaturan orang desa yang mau
ngaben, pengaturan pelaksanaan upacara-upacara Dewa Yadnya
dan Bhuta Yadnya di tingkat desa, mengesahkan perkawinan
dan perceraian. Bendesa adat dan kelihan adat lebih banyak be-
kerjasama dengan pemimpin pemerintah di tingkat desa untuk
mensukseskan keamanan dan pembangunan di desa. Pekaseh
adalah pemimpin subak yang bertugas mengatur subak meli-
puti, pembagian air, gotong royong untuk memperbaiki maupun
mengawasi saluran air, pengaturan upacara-upacara di sawah
dan mengatur masa mulai menanam padi dan juga masa menanam
palawija di sawah (kerto masa).

Pemimpin seka-seka adalah pemimpin untuk gotong royong
dalam kelompok kecil yang meliputi bagian-bagian dari anggota
banjar, anggotanya antara 50 kk, 25 kk dan ada pula 15 kk dan
lain-lainnya. Seka Kkesenian adalah meliputi anggota banjar
pada umumnya tetapi ada juga hanya beberapa keluarga saja.
Pemimpin partai-partai adalah berkedudukan sebagai pemimpin
tertinggi di desa yang melindungi anggotanya dan berjuang un-
tuk anggota dan berusah aterus untuk mencari pengikut di
desa sampai kalau dapat pemimpin desa dapat dipengaruhi su-
paya gol dapat suara. Pemimpin partai ini biasanya membuat-
buat taktik sampai-sampai terjadi konflik antara anggota partai
lain untuk saling berlomba untuk mendapatkan kemenangan.68
Pemimpin partai yang ada, yaitu pemimpin PNI, PKI dan PSI,
mayoritas PNI.

Di desa Sempidi pemimpin non pemerintah yang ada adalah
sama seperti apa yang ada di Padangsambian, kedudukan mau-
pun peranannya adalah sama di antara pemimpin-pemimpin non
pemetintah tersebut. Pemimpin yang ada yang sifatnya non
pemerintah seperti : bendesa adat, kelihan adat, pekaseh untuk
pemimpin subak, pemimpin kesenian, pemimpin gamelan,
pemimpin seka-seka seperti seka semal, ngikat, manyi dan patus
(untuk suka duka). Di sampingitu terdapat pula pemimpin PKI,
PNI dan Partindo. Dari semua pemimpin desa itu mempunyai
kedudukan dan peranan yang sama seperti di Padangsambian.69

Untuk desa Angantaka pemimpin non pemerintah yang ada
meliputi bendesa adat, keihan adat, pemimpin Kkesenian dan



gamelan, pemimpin seka-seka tidak ada dan pemimpin partai-
partai, pekaseh juga ada yang memimpin subak. Semua kedu-
dukan dan peranan pemimpn tersebut sama sesuai dengan yang
ada di desa Padangsembian.70

Dari ketiga desa tersebut di atas hanya di desa Angantaka
tidak ada pemimpin seka-seka untuk gotong royong sedang di
desa Padangsambian dan di Sempidi ada. Pemimpin-pemimpin
non pemerintah selain pemimpin partai adalah wadah gotong
royong dan tidak untuk saling kompetisi untuk sesuatu tujuan.

Kemudiandi desa Ban, desa Tumbu dan Nyuh Tebel kabu-
paten Karangasem, pemimpin non pemerintah adalah seperti
berikut :

Desa Ban memiliki beberapa pemimpin non pemerintah
seperti, bendesa adat, kelihan adat, pemimpin subak abian, pe-
mimpin kesenian dan gamelan. Bendesa adat bawahannya kelihan
adat yang berkedudukan di banjar adat. Kedudukannya bendesa
pemimpin tertinggi di desa adat dan kelihan adat pemimpin
tertinggi di tingkat banjar adat, tugasnya bendesa adat dan
kelihan adat adalah mengurus bidang khusus adat istiadat yang
meliputi masalah : Kematian untuk penentuan waktu pengu-
buran, upacara-upacara di desa maupun banjar yang berupa
upacara Bhuta Yadnya maupun Dewa Yadnya, di samping itu
mengesahkan perkawinan dan perceraian. Pemimpin subak abian
bertugas mengatur abjan mengenai upacara abian dalam tempo
tertentu, Pemimpin kesenian gamelan ini mempunyai kedudukan
tertinggi dalam kelompok itu berperanan untuk kemajuan ke-
lompok tersebut dan ke dalam mengatur kelompok dan ke luar
mewakili kelompok. Pemimpin tersebut di atas ini lebih banyak
bekerjasama dengan pemimpin pemerintah di tingkat desa.
Di samping pemimpin tersebut di atas di desa Ban juga ada pe-
mimpin partai seperti pemimpin PNI, dan PKI. Pemimpin partai-
partai ini berkedudukan tertinggi pada partainya di desa dan
berperanan meningkatkan terus anggotanya dengan selalu menon-
jolkan partainya dalam berbagai kegiatan di desa. Pemimpin
partai berusaha mempengaruhi pemimpin pemerintah di ting-
kat desa untuk mendapat dukungan lebih mudah dari rakyat desa
untuk mendapatkan kemenangan suara di desa, pemimpin par-
tai ini giat memperjuangkan nasib anggotanya.71

Di desa Tumbu pemimpin non pemerintah yang ada seperti
bendesa adat, kelihan adat, pemimpin seka-seka (seka semal,
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seka derep), pemimpin kesenian dan gamelan, pemimpin subak
yang disebut pekaseh dan pemimpin partai. Kedudukan bendesa
adat dan kelihan adat sama seperti di desa Ban, peranannya
pun sama pula. Di sini ada pemimpin seka untuk wadah gotong
royong dan pemimpin di sini adalah tertinggi dalam kelompok
yang ke dalam tugasnya mengatur kerja yang baik antar ang-
gota dan keluar mewakili seka. Seka kesenian dan gamelan pe-
mimpinnya berkedudukan tertinggi dalam kelompok tersebut
dan ke dalam mengatur perbaikan, pemeliharaan serta latihan
dan keluar mewakili kelompok. Pekaseh ada yang merupakan
pemimpin tertinggi dalam subak ke dalam mengatur pembagian
air, pengaturan kerja gotong royong, pengaturan upacara subak,
menentukan waktu mulai menanam padi dan keluar mewakili
subak. Semua pemimpin tersebut di atas banyak bekerja sama
denganpemimpin pemerintahan di tingkat desa. Sedangkan
pemimpin partai-partai adalah tertinggi dari kelompoknya untuk
tingkat desa dan peranannya memperjuangkan nasib anggota-
nya dan berusaha terus meningkatkan anggotanya untuk mem-
peroleh kemenangan di desa dan pemimpin partai ini lebih
banyak untuk dapat mempengaruhi pemimpin pemerintahan
di tingkat desa.72

Di desa Nyuh Tebel pemimpin non pemerintah yang ada
seperti pemimpin desa adat yang disebut bendesa adat, kelihan
adat, pemimpin seka-seka (seka teruna-teruni). Pekaseh sebagai
pemimpin subak, pemimpin kesenian dan gamelan dan pe-
mimpin partai-partai. Bendesa adat dan kelihan adat kedudukan
dan peranannya sama seperti di desa Ban atau desa Tumbu.
Peranan pekaseh maupun kedudukannya sama seperti di desa
Tumbu. Seka-seka pemimpinnya mempunyai kedudukan terting-
gi dalam seka, peranannya ke dalam mengatur kerja seka supaya
maksud gotong royongnya dpat berjalan dengan baik, ke luar
bertugas mewakili seka, pemimpin kesenian dan gamelan adalah
sama kedudukan dan peranannya seperti di desa Ban maupun
di desa Tumbu, Sedang pemimpin partai PNI dan PKI sama ke-
dudukan dan peranannya seperti di desa Ban dan Tumbu.73

Dari ketiga desa tersebut kedudukan dan peranan pemim-
pin non pemerintah adalah sama, sesuai dengan kelompok-
kelompok tersebut, hanya di desa Ban tidak ada pemimpin
seka sebagai wadah gotong royong.



F. ORGANISASI POLITIK DAN NON POLITIK

Pada masa sebelum Pelita, kita dapatkan organisasi politik
adalah langsung memiliki anggota dan kelompok di setiap desa.
Di samping organisasi politik terdapat pula organisasi non po-
litik seperti perkumpulan kesenian, suka duka dan lain sebagai-
nya.

Di desa Tuwed, Loloan Barat dan Yeh Embang hal tersebut
terdapat pula dengan kegiatannya menonjol pada bidangnya
masing-masing.

Di desa Tuwed Organisasi politik yang ada, yaitu Partai Na-
sional Indonesia yang merupakan terbesar di desa, memiliki
anggota yang paling banyak 80% masyarakat desa sebagai ang-
gota partai ini. Di samping itu terdapat pula Parkindo, Nahdla-
tul Ulama (NU) dan Partai Komunis Indonesia. Ketiga partai
terakhir ini hanya memiliki anggota sedikit.

Organisasi non politik yang ada, yaitu seka semal, seka nan-
dur, seka teruna -dan seka suka duka dan terdapat di tiap banjar
serta merupakan suatu perkumpulan dalam rangka pelaksana-
an gotong royong di desa. Di samping itu terdapat pula per-
kumpulan kesenian yang mempunyai tujuan mengadakan hibur-
an bagi masyarakat seperti seka janger dan seka gong Dalam
kegiatan upacara adat istiadat seka gong yang penting sekali
buat menyertai jalannya upacara, tanpa suatu taubhan upacara
agama Hindu rasanya kurang hidmat.74 Organisasi subak ada
dua buah untuk mengatur pertanian di sawah.

Organisasi politik yang ada di desa Loloan Barat, yaitu
Masyumi, NU, PKI dan PNI. Partai-partai ini jumlah anggotanya
hampir sama banyaknya dan partai-partai tersebut peranannya
memperjuangkan nasib dari para anggotanya masing-masing
dan giat mencari pengaruh, dengan menonjolkan diri dalam ber-
bagai bidang untuk mendapat dukungan suara.

Organisasi non politik yang ada, yaitu Rukun Kapiyah (per-
kumpulan kematian) dan PII. Organisasi ini merupakan usaha
kelompok untuk pelaksanaan gotong royong di tingkat lokal
tertentu. Perkumpulan kesenian yang ada : rebana, gambus
dan gamelan penak silat.75 Ada organisasi Muhammadiyah
dengan kegiatannya di bidang pendidikan, yaitu mendirikan
T.K. dan Madrasah (1952).

Organisasi politik yang ada di desa Yeh Embang, yaitu
PNI dan PKI; anggota PNI yang paling banyak, anggota PKI
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jauh lebih kecil jumlahnya dibandingkan dengan anggota partai
PNI. Partai-partai tersebut peranannya masing-masing adalah
giat memperjuangkan bolongannya masing-masing untuk men-
cari pengikut. .

Organisasi non politik yang ada, yaitu seka manyi, seka
numbeg, seka nandur, seka semal dan seka suka duka. Seka-
seka ini merupakan wadah gotong royong di tinkat lingkungan
kecil di desa. Di setiap banjar ada seka-seka yang semacam ini,
perkumpulannya hanya sederhana saja. Di desa ini ada subak
dua buah, subak Yeh Embang dan subak Yeh Buah, subak ini
peranannya dalam pengaturan masalah pertanian di sawah
sehingga segala sesuatunya dapat berjalan dengan baik. Perkum-
pulan tari yang ada : baris gede, rejang dan joged bumbung,
di samping tari yang tetap hidup adalah perkumulan gamelan
seperti : jegog, angklung, gong deg-dog, gong suling dan ken-
dang mebarung.76

Di tiga desa di kabupaten Tabanan yang meliputi desa Rejasa,
Buahan dan Baturiti kita jumpai organisasi politik dan non po-
litik sebagai berikut :

Di desa Rejasa partai-partai yang ada : PNI, Rukun Desa,
Rukun Tani dan PSI. Di desa Rejasa mayoritas adalah anggota
PNI yang lainnya hanya sedikit jumlahnya. Organisasi politik
ini peranannya adalah mengurus keperluan golongannya masing-
masing, yang petani giat gotong royong dalam pertanian, yang
bagian kesenian aktip dalam kesenian, ada kelompok tani PNI
(PETANI). Ada janger PNI (LKN).

Organisasi non politik yang ada, yaitu : seka semal, seka
patus (kelompok suka-duka dalam jumlah kecil), seka manyi,
seka mencangkul dan lain-lainnya, Setiap banjar ada kelompok
tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Organisasi subak ada
sembilan subak, yaitu : subak Rejasa, Kelembang, Gum, Songot,
Tegallinggah, Pesagi, Dalam Pesagi, Cangkup dan subak Pegu-
bugan, Organisasi subak, berperanan dalam pengaturan masalah
pertanian di sawah, Tari-tarian yang ada : di Br. Tegallinggah
Arja, di Br. Rejasa Janger dan di Br. Pesagi Joged bumbung.
Kelompok gamelan yang ada : di Br. Tegallinggah Gong dan di
Br. Pacut Angklung. Semua organisasi non politik yang ada
di desa Rejasa merupakan wadah dalam bergotong royong di
desa.77



Di desda Buahan partai-partai yang ada, yaitu PNI, IPKI,
PSI dan PKI. Peranan partai-partai tersebut hanyalah memper-
juangkan golongannya masing-masing.

Organisasi non politik yang ada : seke manyi, seke patus

dan seke semal. Di tiap banjar ada seke-seke semacam ini, kelom-
pok ini merupakan wadah gotong royong di desa.
Organisasi pertanian di sawah, yaitu subak ada 12 buah : subak
Kapal, Legung, Sengau, Jangkapan, Kelodo, Lasem, Patringa,
Papuan, Empas, Empas Gede, Empas Buahan Selatan dan Empas
Denbantas. Kelompok tari yang ada, yaitu : Wayang kulit,
Wayang Wong, Sendratari, Janger dan Sanghyang Dedari. Dan
kelompok gamelan yang ada angklung dan gender.78

Partai-partai yang ada di desa Baturiti, yaitu : PNI, PSI,
PKI dan PRN (Partai Rakyat Indonesia). Peranan partai-partai
tersebut adalah memperjuangkan nasib rakyat sesuai dengan
golongannya.

Organisasi non politik yang ada, yaitu seke semal, seke
manyi dan seke patus (suka duka), semua kelompok ini merupa-
kan wadah gotong royong dalam kelompok yang kecil. Or-
ganisasi subak yang ada : subak Dukuh dan subak Meliling.
Kelompok tari yang ada : jero Gede, joged bumbung, janger,
baris, jauk dan wayang kulit. Dan kelompok gamelan yang ada :
angklung, gambang, gender dan tektekan.79

Keadaan organisasi politik dan non politik yang ada di tiga
desa di kabupaten Badung, yang meliputi desa Padangsambian,
Sempidi dan desa Angantaka adalah sebagai berikut :

Di desa Padangsambian organisasi politik yang ada, yaitu :
PNI, PKI dan PSI. Peranan partai-partai ini di desa adalah meng-
urus golongannya sendiri lewat kelompoknya masing-masing,
Organisasi non politik yang ada, yaitu : seke lesung, seke se-
mal, seke nandur dan seke taruna. Dan organisasi subak yang ada
enam subak : subak Pagutan, subak Srongsongan, subak Tegal-
buah, subak Tanggul lantang, subak Buluh dan subak Banyu-
kuning. Kelompok tari yang ada : janger, begong, topeng,
wayang, pencak dan sanghyang. Dan kelompok gamelan yang
ada, yaitu : gong, angklung, gender, batel, barong landung (ada
lima kelompok) dan gemalan joged.80

Organisasi politik yang ada di desa Sempidi, yaitu : PNI,
PKI, dan Partindo. Partai-partai ini pernannya adalah mengurus
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golongannya sendiri lewat kelompoknya masing-masing seperti
dalam bidang pertanian dan kesenian.

Organisasi non politik yang ada, yaitu : seke semal, seke ngi-
kat, seke manyi, seke patus, dan seke numbeg. Seke-seke
semacam ini di tiap banjar ada dan merupakan wadah gotong
royong. Organisasi subak yang ada, yaitu sebanyak enam buah su-
bak : subak Sempidi, subak Delod sema, subak Batan Wani,
subak Lukluk, subak Tegan Bawakan dan subak Perang abian.
Organisasi tari yang ada, yaitu : wayang kulit di Banjar Sempidi,
Sading, Lukluk dan Perang; legong di Banjar Kangin, Br. Gede,
dan Br. Kwanji; Calonarang ada di Banjar Uma Anyar; joged
bumbung ada di Banjar Perang, janger di Br. Sading ada tiga dan
di Lukluk ada satu kelompok. Dan kelompok arja ada di Br.
Sading. Organisasi gamelan yang ada, yaitu : di setiap banjar ada
gong, untuk semar pegulingan adadi Uma anyar dan gong suling
ada di Br. Ubung.81

Di desa Angantaka organisasi politik yang ada, yaitu : PNI,
PKI dan PSI, setelah tahun 1965 semua menjadi anggota PNI.
Peranannya partai-partai tersebut adalah untuk memperjuang-
kan golongannya sendiri.

Organisasi non politik yang ada, yaitu hanya seke suka
duka, anggotanya secara sukarela. Organisasi subak ada dua,
yaitu subak Uma Bun dan Padedekan. Kelompok tari yang ada,
yaitu : cak, legong dan joged Bumbung. Sedangkan kelompok
gamelan yang ada, yaitu gong dua barung di Br. Barung dan di
Br. Puseb.82

Dari ke tiga desa tersebut, desa Sempidi ternyata memiliki
paling banyak seke. Mengenai organisasi politik ketiga desa ter-
nyata mengikuti partai yang sama, kecuali Sempidi yang terdapat
pula partai Partindo. Ternyata sebelum tahun 1969 organi-
sasi subak, tari dan gamelan sudah cukup banyak dan hingga
kini masih banyak yang tetap dipelihara.

Keadaan organisasi politik dan non politik di tiga desa ka-
bupaten Karangasem yang meliputi desa Ban, Tumbu dan Nyuh
Tebel adalah sebagai berikut :

Organisasi politik yang ada di desa Ban, yaitu : PNI dan
PKI. Partai-partai ini peranannya adalah mengurus anggota
golongannya sendiri. Seke-seke tidak ada di desa ini. Organisasi
subak yang ada, yaitu subak Perjukung. Organisasi tari yang ada :
joged bumbung, arja, baris gede dan wayang kulit. Sedang ke-



lompok gamelan yang ada, yaitu gong ada tujuh kelompok dan
angklung ada satu kelompok.83

Di desa Tumbu organisasi politik yang ada, yaitu : PNI,
PKI danNU Partai-partai ini peranannya hanya memperjuang-
kan kelompoknya sendiri-sendiri. Organisasi non politik yang
ada, yaitu : seke semal dan seke derep. Organisasi subak yang ada
sebanyak tujuh subak : Subak Kuwum, subak Cangah, subak
Singabmbung, subak Mertasari, subak Bukit, subak Balepunduk
dan subak Tegallinggah. Kelompok tari juga ada di desa ini.
Kelompok gamelan yang ada, yaitu gong, gender, angklung,
baliganjur dan rebana.84

Di desa Nyuh Tebel organisasi politik yang ada, yaitu :
PNI dan masanya PKI seperti BII. Peranannya partai tersebut
adalah memperjuangkan golongannya sendiri. Organisasi non
politik yang ada seke teruna-teruni, organisasi subak ada satu,
yaitu subak Empelan. Kelompok tariyang ada : joged bumbung
dan wayang kulit. Kelompok gamelan yang ada, yaitu : gong ada
tiga kelompok, angklung ada lima kelompok, gambuh dan semar
pegulingan masing-masing ada satu.85

. PEREKONOMIAN MASYARAKAT PEDESAAN

Untuk gambaran perekonomian masyarakat pedesaan sebe-
lum Pelita marilah kita lihat keadaannya pada beberapa desa
di Bali. Desa Tuwed, Loloan Barat dan desa Yeh Embang kabu-
paten Jembrana keadaan perekonomiannya adalah sebagai
berikut :

Penghasilan utama rakyat berupa hasil pertanian, padi dan
kelapa. Padi setelah panen disimpan di lumbung untuk perse-
diaan hari-hari selanjutnya. Kelapa dijual dalam bentuk kopra.
Hasil penjualan kopra untuk menutup biaya hidup sebagai peng-
ganti untuk pembelian beras bagi yang tidak mempunyai sa-
wah. Di samping itu ada pula selingan yang berupa pisang untuk
di ladang dan kacang kedelai untuk hasil selingan di sawah.
Hasil-hasil selingan ini sangat menunjang untuk menutupi keper-
luan tambahan. Penduduk desa Tuwed 80% petani, pedagang
dan nelayan juga ada tetapi sedikit jumlahnya. Pedagang yang
ada hanyalah pedagang kecil yang modalnya lemah dan sifat-
nya hanya sebagai pedagang perantara yang bergerak hanya di
desa sendiri. Nelayan yang ada hanya hanya hidup sederhana
karena cara kerjanya tradisional, sehingga penghasilannya sangat
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rendah. Di desa Tuwed tidak ada pasar, bila penduduk ke pasar
mereka pergi ke pasar Melaya dan ada juga yang ke pasar Negara.
Di samping hasil pertanian terdapat juga hasil peternakan. Pe-
ternakan yang ada seperti sapi, kerbau, babi, ayam dan itik.
Peternakan ini hanya merupakan sebagai usaha tambahan saja
atau sambilan saja. Ternak sapi dan kerbau sangat berguna untuk
membantu kerja di sawah. Kerbau juga dipakai untuk menarik
gerobak sebagai alat angkutan di desa. Jalan desa masih tanah
hanya dapat dilewati pada musim kemarau sedang pada musim
hujan jadi becek tak dapat dilalui gerobak atau kendaraan. Jalan
raya membentang di tengah-tengah desa dari timur ke barat,
jadi posisi desa strategis sehingga hubungan ekonomi lancar.
Sebelum tahun 1969 kendaraan yang ada di desa Tuwed : truk
tiga buah, bis satu buah, gerobak yang ditarik kerbau ada 14
buah dan sepeda ada 40 buah. Masyarakat menjual hasil pertani-
an dan ternak hanya di desa karena ada pedagang yang mencari,
di sampingitu ada pula yang menjual ke pasar Melaya dan ke kota
Negara.86 Penduduk desa Loloan Barat mayoritas penduduk-
nya pedagang, dari yang bermodal kecil sampai yang bermodal
besar. Kehidupan pedagang lebih baik dari kehidupan penduduk
lainnya. Penduduk yang menjadi nelayan yang jumlahnya nomor
dua, nelayan di desa ini masih tradisional dengan peralatan
yang serba sederhana. Hasil tangkapan ikannya sudah dijual di
pantai kepada para tengkulak ikan, di samping itu ada juga
yang menjadikan ikannya untuk pindangan yang dijual ke Den-
pasar, Tabanan dan Singaraja. Karena hasil tangkapan ikannya
tidak menentu, kadang-kadang banyak dan kadang-kadang se-
dikit, maka kehidupan nelayan naik turun pula. Usaha persatu-
an untuk mengatasi hal tersebut belum ada. Di samping itu juga
nelayan hidupnya terikat pada pemilik modal yang membayar
lebih dahulu hasil ikannya yang akan ditangkapnya kemudian.
Setelah nelayan penduduk juga ada yang sebagai tukang, dengan
berbagai keahlian seperti tukang pateri, tukang pembuat mebel,
tukang tegel dan lain-lainnya. Desa Loloan Barat jalan desanya
sebelum tahun 1969 masih tanah, tetapi sudah dapat dilalui
mobil, dalam musim hujan jalannya becek. Kendaraan yang
sudah ada sebelum tahun 1969, yaitu : truk 1 buah, bus 1 buah,
sepeda motor 10 buah, dokar 25 buah, dan sepeda 90% dari pen-
duduk mempunyainya.87



Keadaan perekonomian desa Yeh Embang sebelum tahun
1969, mayoritas penduduknya sebagai petani, yang memiliki
sawah dan kebun kelapa. Hasil utama padi dan kelapa. Padi
menjadi bahan makanan pokok, setiap meilik sawah mempunyai-
lumbung padi untuk menyimpan padi buat persediaan pada
hari-hari selanjutnya.

Pemilik kebun kelapa menjual hasilnya dalam bentuk kopra.
Di samping padi di sawah juga ditanam tanaman selingan, yaitu
kacang, kedelai dan palawija lainnya. Untuk tanaman selingan
di tanah tegalan ditanam pisang. Hasil-hasil selingan berupa ke-
delai dan pisang sangat membantu sebagai tambahan penghasil-
an penduduk.

Keadaan jalan desa masih tanah dan sulit dilalui kendaraan.
Di tengah desa dilewati jalan raya dari timur ke barat, sehingga
desa strategis dalam lalu lintas ekonomi. Ekonomi masyarakat
lancar dan kehidupan anggota masyarakat rata-rata baik.
Mengenai kendaraan belum ada catatan pada waktu itu, tapi
sudah ada yang punya truk dan sepeda.88

Di desa Yeh Embang ada sebuah pasar, yang dikelola oleh
pemerintah kabupaten Jembrana. Karena adanya pasar di desa
ini maka penduduk memasarkan hasil pertaniannya cukup sam-
pai di pasar desa saja, demikian pula bila hendak membeli segala
kebutuhan sudah ada yang menjualnya.89

Dari ketiga desa tersebut di atas desa Tuwed dan desa Yeh
Embang perekonomian masyarakatnya bersumber pada pertani-
an, sedang untuk desa Loloan Barat pekerjaan berdagang meru-
pakan mata usaha pokok dari penduduknya. Hal ini memang
karena keadaan yang memberi kesempatan bagi penduduk untuk
memilih sumber penghidupan tersebut. Tuwed dan Yeh Embang
memiliki tanah pertanian sedang Loloan Barat sama sekali tidak
memiliki tanah pertamian akan tetapi letaknya di lingkungan kota
kabupaten Jemberana, karena situasi lingkungan itulah yang
menyebabkan penduduk dari desa-desa tersebut mengambil
pekerjaan sesuai dengan kondisi lingkungannya. Dari ketiga
desa tersebut ekonomi masyarakatnya dalam keadaan cukup.

Kemudian kita dapat melihat bagaimana keadaan ekonomi
masyarakat di tiga desa kabupaten Tabanan yang meliputi desa
Rejasa, desa Ban dan desa Baturiti.

Penghasilan utama penduduk desa Rejasa adalah padi, hasil
pertanianini tidak dijual hanya disimpan dalam lumbung untuk
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persediaan makan hari selanjutnya. Di samping padi juga terda-
pat hasil kelapa, yang dijual dalam bentuk kopra. Biasanya ada
pedagang yang membelinya dengan melalui agen-agennya yang
ada di banjar. Bagi yang mempunyai kopra dalam jumlah besar
mereka menjualnya langsung ke kota Tabanan, Kerajinan rakyat
yang ada hanyalah memuat tikar pandan untuk keperluan sendiri,
demikian juga membuat bakul dari bambu hanya untuk keperlu-
an sendiri. Desa Rejasa tidak mempunyai pasar. Pasar yang de-
kat, yaitu pasar Penatahan. Keadaan perhubungan, jalan yang
ada masih jalan tanah dan yang dapat dilewati kendaraan hanya
sampai di banjar Rejasa.

Kendaraan yang ada seperti bus penumpang tiga buah, truk
milik Rukun Tani tiga buah; sebuah pick-up dan sepeda ada
50 buah.

Hewan yang ada : sapi, babi dan ayam kampung tiap rumah tang-
ga pasti memilikinya, itik juga ada tetapi hanya ada pada
beberapa orang saja. Sapi sangat bergunauntuk membantu pe-
tani bekerja di sawah, di samping itu juga ada hasil tambahan
berupa kelapa. Hasil padi penduduk biasanya disimpan dalam
lumbung untuk persediaan masa mendatang, jarang sekali pendu-
duk yang menjualnya.

Barang-barang kerajinan yang ada pembuatan tikar pandan dan
gedeg dari bambu. Pemasaran tikar dan gedeg tersebut cukup
di desa saja karena ada pedagang yang membelinya ke desa.
Di samping itu juga ada pengrajin yang membuat patung dari
kayu akan tetapi hanya berdasarkan pesanan saja. Pasar yang ada
hanya pasar kecil, merupakan pasar pagi yang berlangsung be-
berapa jam saja. Pasar ada di Br. Tunjuk dan di Br. Tenten.
Mengenai jalan semuanya sudah melewati desa, tetapi keadaan-
nyahanya baru berisi batu. Kendaraan yang ada : truk tiga buah,
dan opelet dua buah. Dan rata-rata setiap rumah tangga memiliki
sepeda. Perusahaan yang ada : usaha genteng di Br. Tunjuk dan
usaha tenun di Br. Buahan, Pemasaran hasil ini hanya di tempat
sebab calon pembeli yang memerlukan datang mencarinya,
produksinya kecil hanya mengimbangi jumlah pesanan. Mengenai
hewan peliharaan penduduk, setiap rumah tangga memiliki
sapi, babi dan ayam. Sapi merupakan ternak yang berguna untuk
membantu petani kerja di sawah. Hasil penduduk yang berupa
padi biasanya disimpan dan kelapa dijual dalam bentuk
minyak.90



Penghasilan utama penduduk di desa Baturiti adalah padi.
Padi ini tidak untuk dijjual tetapi hanya untuk disimpan dalam
lumbung buat persediaan pada hari-hari yang akan datang.
Hasil kelapa yang diperoleh hanya sedikit, cukup untuk keper-
luan rumah tangga saja. Pekerjaan penduduk yang wanita selain
membantu dalam pertanian, pada musim-musim tertentu ber-
tindak sebagi pedagang perantara untuk barang-barang hasil
pertanian di desa lain. Barang-barang produksi yang ada, yaitu
tenteng, produksi kecil hanya mengimbangi pesanan, bila sudah
ada persediaan produksi berhenti. Kerajinan rakyat berupa
menenun juga ada, tetapi hanya djjula di lingkungan desa aaja.
Di desa Baturiti tidak ada pasar, masyarakat desa biasa ke pasar
Kerambitan yang dekat letaknya. Keadaan transportasi : jalan
yang ada semuanya melewati wilayah desa, tetapi hanya jalan

berisi batu/tanah. Kendaraan yang ada truk empat buah dan
bis penumpang ssatu buah, sepedaada 80 buah. Hewan yang ada
sapi, babi, ayam setiap keluarga rata-rata memeliharanya. Di
sampin gitu ada pula yang memelihara angsa, itik manila dan
kambing. Pelemparan hasil pertanian dan peternakan ada peda-
gang yang mencarinya dan ada pula yang menjual ke kota Ta-
banan.91

Desa Rejasa, Buahan dan Baturiti, ketiga desa tersebut pendu-
duknya mengandalkan pertanian sebaga mata pencaharian pokok,
usaha yang lain hanya merupakan sambilan saja. Di ketiga desa
itu juga ada penduduk membuat persediaan padi untuk perse-
diaan di hari-hari mendatang.

Keadaan perekonomian masyarakat di tiga desa di kabupaten
Badung : Penghasilan utama desa Padangsambian ialah padi.
Barang-barang produksi lainnya berupa batu paras, tetapi hanya
terbatas untuk perumahan sendiri, belum sampai dijual seperti
sekarang, Kerajinan yang ada : pembuatan patung dan tikar dari
pandan yang hanya Kkecil-kecilan untuk kerja sambilan. Desa
ini mempunyai satu pasar, yaitu di Br. Padangsambian. Tran-
sportasi : jalan desa masih berupa jalan tanah, tetapi mobil
sudah bisa masuk. Di desa itu belum ada yang memiliki mobil.
Mereka kalau pergi memakai sepeda yang waktu itu sekitar 70
buah dan dokar ada lima buah. Menenun secara perorangan
sudah ada, Keadaan hewan yang ada sapi, babi, ayam dan kerbau.
Hasil produksi pertanian maupun hasil lainnya tidak sampai
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dijual ke luar, hanya terbatas untuk keperluan di desa itu sen-
diri.92

Di desa Sempidi hasil utamanya ialah padi. Hasil ini tidak
dijual keluar tetapi hanya disimpandi lumbungnya sendiri-sen-
diri. Sempdi mempunyai pasar di Br. Tegeha yang disebut pasar
Sempidi, ini merupakan hasil swadaya masyarakat. Dan dalam
hal ini desa adat yang sangat berperanan, sampai pajak yang ma-
suk juga untuk kepentingan desa adat. Di samping itu ada pasar
Tenten yang terletak di banjar Sading. Prasarana jalan; berupa
jalan tanah yang sempit. Kendaraan yang sudah ada : sepeda
motor 15 buah, sepeda 700 — 800 buah dan cikar/dokar ada
20 buah. Ternak yang ada : sapi 1000 ekor, babi 1000 ekor,
ayam kampung 4000 ekor dan itik 1500 ekor.93

Penghasilan utama desa Angantaka ialah padi. Di samping
itu memiliki kekhususan, yaitu membuat patung yang menganut
aliran naturalis. Hampir 90% penduduk membuat patung, walau-
pun demikian belum ada perkumpulan atau persatuan di antara
pembuat patung, jadi sifatnya masih perorangan. Desa Angan-
taka tidak mempunyai pasar, yang ada di Tenten yang berlang-
sung hanya beberapa jam saja. Penduduk biasa ke pasar Mambal
yang jaraknya 4 km dari Angantaka. Keadaan jalan desa masih
jalan tanah. Kendaraan yang sudah ada truk satu buah, sepeda
motor satu buah dan sepeda 100 buah. Hasil-hasil lain, yaitu
membuat batu merah, tetapi terbatas untuk konsumsi sendiri,
tidak secara besar-besaran. Hewan yang ada : sapi 500 ekor,
babi tiap-tiap rumah ada dan ayam tiap rumah ada dipelihara.
Semua itu hanya untuk konsumsi sendiri.

Dari ketiga desa tersebut ternyata semua belum mempunyai
penghasilan yang cuku untuk dijual keluar daerah. Kebanyakan
hanya untuk keperluan sendiri. Keadaan jalan semua masih
berupa jalan tanah, sedangkan jumlah kendaraan bermotor ma-
sih sedikit.94

Keadaan perekonomian tiga desa di kabupaten Karangasem
yang meliputi desa Ban, Tumbu dan Nyuh Tebel.

Makanan pokok rakyat Ban adalah jagung. Hasil-hasil lain-
nya : palawija, jeruk, dan kelapa. Kerajinan rakyat berupa
anyam-anyaman tetapi tidak sampai dipasarkan. Desa ini mempu-
nyai sebuah pasar di banjar Teluntungan. Keadaan transportasi :
jalan-jalan masih jalan tanah, daerah Ban merupakan daerah ter-
pencil. Sebelum taahun 1969 hanya ada sepeda beberapa buah,



transportasi yang lain tidak ada. Keadaan hewan : sapi, babi,
ayam dan kambing, semuanya ada dipelihara oleh penduduk.
Tidak ada hasil lebih yang dapat dilempar ke pasaran, hasil
jagung juga hanya untuk dimakan sendiri.95

Penghasilan desa Tumbu: padi hanya bisa panen satu kali
setahun, jagung dua kali panen setahun. Di samping itu hasil
ada kelapa, pisang, dan umbi-umbian. Kerajinan rakyat berupa
anyaman tikar dari pandan dan bakul, jumlahnya sedikit sehing-
ga hanya untuk keperluan sendiri. Desa Tumbu tidak mempu-
nyai pasar. Keadaan transportasi : jalan desa berupa jalan ta-
nahsetapak,sepeda hanya ada satu dua. Hewan yang ada : sapi,
babi, ayam dan itik semuanya untuk keperluan sendiri. Hasil
yang dapat dipasarkan hanya minyak kelapa yang dijual ke pa-
sar Karangasem, sedang hasil jagung hanya untuk konsumsi.96

Penghasilan utama di desa Nyuh Tebel adalah kelapa, nenas
dan padi sedikit. Usaha lain, yaitu pembuatan bata merah dan
pembakaran kapur. Kerajinan rakyat berupa anyam-anyaman
tikar dari pandan hanya untuk keperluan sendiri. Keadaan pasar
hanya ada pasar Tenten, di Sengkidu ada satu pasar. Keadaan
transportasi : mobil belum ada, sepeda motor juga tidak ada
sedang sepeda hanya beberapa buah saja. Hewan yang ada : sapi,
babi dan ayam, semuanya dalam jumlah kecil dan hanya untuk
keperluan sendiri. Hasil yang dapat dijual kecuali ternak sapi,
yaitu minyak kelapa, sering orang luar desa yang datang untuk
membeli minyak kelapa.97

Ketiga desa ini keadaan ekonomi penduduknya semua da-
lam keadaan kurang mencukupi, segala usaha masih terbatas
sekali sehingga tidak dapat meningkatkan taraf hidup masya-
rakat kearah yang lebih baik.

. SOSIAL BUDAYA

Mengenai keadaan sosial budaya di desa kita mulai meli-
hat gambaran yang ada dari beberapa desa :

Desa Tuwed, Loloan Barat dan Yeh Embang yang terletak di
kabupaten Jemberana.

Sistem gotong royong ada dalam berbagai bidang, dengan
melalui seke-seke yang ada. Desa Tuwed penduduknya mayo-
ritas beragama Hindu, di samping itu ada pula yang beragama
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